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 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mendapatkan data 
empiris mengenai terdapat atau tidaknya hubungan antara persepsi 
lingkungan budaya dengan motivasi belajar SBK. Penelitian ini dilaksanakan 
di SDN Kecamatan Duren Sawit Jakarta Timur tahun pelajaran 2017/2018. 
Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik cluster random sampling 
dengan sampel penelitian 101 responden yang berasal dari 2 sekolah yaitu 
SDN Duren Sawit 07 Pagi dan SDN Duren Sawit 08 Pagi. Teknik 
pengumpulan data menggunakan instrument penelitian berupa angket 
sebanyak 20 pernyataan variabel Y dan 19 pernyataan variabel X yang telah 
diuji validitas dan reliabilitas. Teknik analisis yang digunakan adalah analisis 
perbandingan Uji-t pada taraf signifikansi α= 0,05. 
 Berdasarkan analisis data dengan menggunakan rumus koefisien 
korelasi product moment diperoleh nilai korelasi sebesar 0,721 yang 
menunjukkan Ha diterima artinya terdapat hubungan antara persepsi 
lingkungan budaya dengan motivasi belajar SBK. Uji t diperoleh nilai sebesar 
10,36 dan nilai koefisien determinasi diperoleh 52%.  
 Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha 
diterima yang berarti terdapat hubungan antara persepsi lingkungan budaya 
dengan motivasi belajar SBK siswa kelas IV di SDN Kecamatan Duren Sawit 
Jakarta Timur.    
 Implikasi dari hasil penelitian ini secara teoretis memberikan suatu 
gambaran mengenai hubungan antara persepsi lingkungan budaya dengan 
motivasi belajar SBK.  
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RELATIONSHIP BETWEEN THE PERCEPTION OF CULTURAL 
ENVIRONMENT WITH THE MOTIVATION IN LEARNING CULTURAL ART 







This research aims to determine and obtains empirical data about the 
existence of relationship between the perceptions of cultural environment with 
the motivation in learning SBK. This research was conducted in SDN at 
Duren Sawit District, East Jakarta in the lesson year of 2017/2018. Sampling 
was done by cluster random sampling technique with 101 respondent 
samples from 2 schools namely SDN Duren Sawit 07 Pagi and SDN Duren 
Sawit 08 Pagi. Technique of collecting data using research instrument in the 
form of questionnaire as many as 20 statements of variable Y and 19 
statements of variable X, which the validity and reliability have been tested. 
The analysis technique used is t-test comparison analysis at significance level 
α = 0,05. 
Based on data analysis using formula of the coefficient product 
moment correlation, it obtained correlation value of 0.721 indicating Ha 
accepted which means there is a relationship between perceptions of cultural 
environment with motivation in learning SBK. T-test obtained value of 10.36 
and the value of determination coefficient obtained 52%. 
The results of this study can be concluded that Ho is rejected and Ha 
accepted which means there is a relationship between perceptions of cultural 
environment with the motivation in learning SBK for fourth grade students in 
SDN Duren Sawit District, East Jakarta. 
Theoretically, the implications of the research result provide an 
overview of the relationship between perceptions of cultural environment with 
the motivations in learning SBK. 
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 BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
  Sebagai makhluk hidup setiap manusia berhak mendapatkan pendidikan. 
Melalui pendidikan, peserta didik dapat mengembangkan potensi dirinya untuk 
memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 
masyarakat, bangsa, dan negara. Adapun tujuan pendidikan sekolah dasar 
menurut Mirasa dalam Ahmad Susanto, dimaksudkan sebagai proses 
pengembangan kemampuan yang paling mendasar setiap peserta didik, di mana 
setiap peserta didik belajar secara aktif karena adanya dorongan dalam diri dan 
adanya suasana yang memberikan kemudahan (kondusif) bagi perkembangan 
dirinya secara optimal.1  
Sekolah dasar merupakan jenjang pendidikan yang paling dasar yang 
mengembangkan potensi setiap peserta didik dengan melihat perkembangan 
usia peserta didik. Pada semua jenjang pendidikan adanya proses pembelajaran 
yang sebelumnya direncana oleh pendidik dan pihak sekolah. Rencana atau 
rancangan tersebut harus sesuai dengan perkembangan usia peserta didik yang 
tersusun dalam kurikulum. 
                                                          
1 Ahmad Susanto, Teori Belajar Pembelajaran di Sekolah Dasar (Jakarta: Kencana, 2013), hal. 70 
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Dalam kurikulum KTSP salah satu mata pelajarannya yaitu seni budaya 
dan keterampilan. Materi seni budaya dan keterampilan sebagaimana yang 
diamanatkan dalam Peraturan Pemerintah Republik Indonesia  Nomor 19 tahun 
2005 tentang Standar Nasional Pendidikan tidak hanya terdapat dalam satu mata 
pelajaran karena budaya itu sendiri meliputi segala aspek kehidupan.  Dalam 
mata pelajaran Seni Budaya dan Keterampilan, aspek budaya tidak dibahas 
secara tersendiri tetapi terintegrasi dengan seni.  Karena itu, mata pelajaran Seni 
Budaya dan Keterampilan pada dasarnya merupakan pendidikan seni yang 
berbasis budaya.2 
Aspek seni dalam kurikulum terdiri dari, seni rupa, seni musik, seni tari, 
dan keterampilan. Setiap seni memiliki ciri khasnya masing-masing yang 
membedakan adalah media yang digunakan. Dalam penelitian ini, seni yang 
akan diteliti lebih dalam yaitu seni rupa. Seni rupa adalah suatu wujud hasil karya 
manusia yang diterima dengan indera penglihatan, dan secara garis besar dibagi 
menjadi seni murni, seni terapan atau desain, dan seni kriya.  
Dalam standar kompetensi apresiasi terhadap seni rupa terapan daerah 
setempat ditunjukkan dengan kompetensi dasar menghargai proses, fungsi dan 
nilai estetis atau artistik karya seni rupa terapan tersebut. Pengertian “daerah” 
disini bukan sekedar pembatasan wilayah, tetapi lebih kepada karakteristik 
daerah. Hal ini berarti sesuatu yang sifatnya khusus atau khas daerah. Oleh 
                                                          
2 http//:sindikker.dikti.go.iddokUUUU20-2003-Sisdiknas.pdf. hal. 2 
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karena itu, sebaiknya dalam memberikan materi seni rupa terapan peserta didik 
terlebih dahulu mengenal karya seni rupa terapan yang ada di lingkungan 
daerahnya masing-masing maupun dari daerah lainnya.  
Berdasarkan pengalaman peneliti selama mengikuti kegiatan PPL. Dalam 
pembelajaran SBK khususnya seni rupa terapan sering kali guru kurang 
melaksanakan kompetensi dasar penjelasan fungsi dan nilai estetis atau artistik. 
Dan guru sering kali tidak memperkenalkan karya seni rupa terapan yang ada di 
daerahnya masing-masing maupun karakteristik kesenian budaya lainnya. 
Padahal dalam kurikulum dijelaskan mata pelajaran seni budaya dan 
keterampilan pada dasarnya pendidikan seni yang berbasis budaya. Dan salah 
satu fungsi dari pendidikan seni juga sebagai penunjang kebudayaan.  
Hal tersebut berakibat pada sikap siswa yang kurang mengapresiasi 
kesenian budaya dan perilaku kurang terarik dalam mengikuti pembelajaran seni 
rupa terapan. Ciri-ciri tersebut menunjukkan kurangnya motivasi belajar. Motivasi 
belajar merupakan dorongan yang menggerakkan seseorang untuk melakukan 
aktifitas demi tujuan tertentu, dengan ditandai adanya perhatian, rasa ingin tahu, 
dan ingin mencoba. Dengan begitu, siswa yang memiliki motivasi belajar SBK 
akan menunjukkan sikap tertarik untuk memperhatikan, ingin mencoba, dan 
tetntunya semangat dalam mengikuti proses pembelajaran SBK khususnya 
dalam seni rupa terapan. 
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Faktor motivasi belajar dapat berasal dari internal maupun eksternal. 
Faktor internal berasal dari dalam diri seperti persepsi atau sudut pandang. 
Sudah menjadi kodrat setiap manusia memiliki persepsi yang berbeda-beda 
dalam melihat objek/hal yang sama. Setiap orang memiliki pendapat sesuai usia 
dan perkembangannya, begitu pula dengan siswa kelas IV Sekolah Dasar yang 
berusia 9-11 tahun dimana usia tersebut peserta didik sudah dapat berpikir 
secara logis. I Nyoman juga menjelaskan, pada umumya hasil penelitian 
menunjukkan bahwa persepsi peserta didik terhadap kemampuan mereka 
memiliki kaitan yang positif terhadap motivasi.3 
Sedangkan faktor ekternal berasal dari luar diri seperti, lingkungan. 
Lingkungan adalah segala sesuatu yang ada disekitar manusia. Dengan cipta, 
karsa, dan rasa manusia mengolah dan mengubah alam untuk memenuhi 
kebutuhan hidup. Hasil dari cipta, karsa, dan rasa disebut kebudayaan, wujud 
dari kebudayaan meliputi segala sistem kehidupan salah satunya kesenian . 
Kebudayaan yang berlaku dan berkembang dalam lingkungan tertentu 
berimplikasi terhadap pola tata laku, norma, nilai dan aspek kehidupan lainnya 
yang akan menjadikan ciri khas suatu masyarakat dengan masyarakat lainnya.4  
Sehingga lingkungan budaya merupakan segala aspek kehidupan termasuk 
                                                          
3 I Nyoman Surna, Motivasi Dalam Pendidikan (Jakarta: Erlangga,2016). hal. 7 
4 Elly M. Setiadi, Ilmu Budaya dasar (Jakarta: Kencana Prenamedia Group, 2013), hal. 40 
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kesenian yang memiliki ciri khas atau karakteristik akibat cipta, karsa, dan rasa 
yang dibuat oleh manusia atau kelompok itu sendiri.  
Berdasarkan penjelasan diatas, peneliti melihat adanya hubungan antara 
motivasi belajar SBK dengan persepsi terhadap lingkungan budaya. Persepsi 
terjadi melalui bantuan indra peserta didik menerima informasi mengenai 
lingkungan budaya, yang kemudian terjadi proses berpikir dan pada akhirnya 
terwujud dalam sebuah pemahaman. Lingkungan yang tidak mendukung 
pengalaman tentang kesenian budaya tentu akan mengakibatkan pemahaman 
peserta didik berkurang dan berakibat kepada motivasi belajar SBK yang 
tergolong rendah.  
Oleh karena itu, peneliti ingin mengetahui apakah adanya hubungan 
antara motivasi belajar SBK dengan persepsi lingkungan budaya siswa kelas IV 
di SDN Kecamatan Duren Sawit Jakarta Timur. Jika ada seberapa besar 
pengaruh tersebut.  
 
B. Identifikasi Masalah 
 Berdasarkan latar belakang masalah, maka dapat diidentifikasikan 
masalah-masalah sebagai berikut :  
1. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi motivasi belajar SBK ? 
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2. Bagaimana cara meningkatkan motivasi belajar SBK khususnya materi seni 
rupa terapan ? 
3. Apakah peserta didik memiliki pendapat mengenai kesenian budaya? 
4. Apakah persepsi lingkungan budaya berhubungan dengan motivasi belajar 
SBK ? 
 
C. Batasan Masalah 
 Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diuraikan, agar pembahasan 
lebih terfokus dalam penelitian ini, maka akan dibatasi masalah sebagai berikut : 
“ Apakah persepsi lingkungan budaya berhubungan dengan motivasi belajar SBK 
khususnya seni rupa terapan pada peserta didik kelas IV di SDN Kecamatan 
Duren Sawit Jakarta Timur ?” 
 
D. Rumusan Masalah 
 Berdasarkan batasan masalah, fokus perbaikan dalam penelitian ini dapat 
dirumuskan sebagai berikut : “Apakah ada hubungan motivasi belajar SBK  
dengan persepsi lingkungan budaya peserta didik kelas IV di SDN Kecamatan 





E. Tujuan Penelitian 
 Sesuai dengan permasalahan yang telah dipaparkan di atas, maka tujuan 
yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah ingin mengetahui apakah peserta 
didik memahami kesenian budaya di daerahnya maupun daerah lain dan apakah 
peserta didik memiliki pandanganya sendiri. Sehingga persepsi lingkungan 
budaya tersebut memiliki hubungan dengan motivasi belajar SBK peserta didik 
dan kalau ada seberapa besar hubungan tersebut.  
 
F. Manfaat Hasil Penelitian 
 Setelah melakukakan penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat baik 
secara teoritis maupun praktis. 
1. Secara Teoritis 
 Dengan adanya penelitian ini dapat memberikan informasi yang dapat 
digunakan sebagai sumber pengetahuan dalam dunia pedidikan khususnya 
pendidikan Seni Budaya dan Keterampilan pada peserta didik SD mengenai 
pengaruhnya persepsi lingkungan budaya terhadap motivasi belajar seni peserta 






2. Secara Praktis   
 a. Bagi Peserta didik  
 Membantu peserta didik dalam memahami karya seni, sehingga 
mempermudah peserta didik dalam mencari ide dan kreatifitas yang lebih baik 
lagi dan membangkitkan motivasi belajar peserta didik terhadap pelajaran Seni 
Budaya dan Keterampilan. 
b. Bagi Guru 
Membuka perhatian guru dalam memberikan pembelajaran SBK 
khususnya seni rupa terapan, bahwa peserta didik membutuhkan pembelajaran 
yang nyata dan sesuai dengan perkembangannya. Sebelum memberikan materi 
sebaiknya peserta didik diperkenalkan terlebih dahulu mengenai kesenian 
budaya yang ada disekitarnya maupun kesenian budaya daerah lain. Kemudian, 
perlu dipahami bahwa pandangan yang dimiliki peserta didik tidaklah semuanya 
sama, sehingga perlu diajarkan sikap toleransi dan sikap apresiasi yang baik .  
c. Bagi Sekolah  
Sebagai lembaga formal dapat menyediakan fasilitas dalam menunjang 






 d. Bagi Orang Tua 
 Membantu mempermudah perannya dalam pengajaran di rumah dan 
sebagai sumber pengetahuan khususnya tentang lingkungan budaya yang dapat 
dijadikan contoh pada kepribadian anaknnya. 
 e. Bagi Peneliti 
 Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai wahana untuk 
mengkomunikasikan ilmu yang didapat selama kuliah guna meningkatkan 





  BAB II 
KERANGKA TEORETIK, KERANGKA BERFIKIR, DAN HIPOTESIS 
PENELITIAN 
 
A. Deskripsi Teoretik 
1. Hakikat Motivasi Belajar Seni Budaya dan Keterampilan 
a. Pengertian Motivasi Belajar 
 Motivasi memang merupakan faktor yang mempunyai arti penting bagi 
seorang anak didik. Apalah artinya anak didik pergi ke sekolah tanpa motivasi 
untuk belajar. Di antara kelompok anak didik yang mempunyai motivasi untuk 
belajar, ada kelompok anak didik lain yang belum termotivasi untuk belajar. 
Teman-temannya dengan giat belajar, tetapi mereka tidak, mereka duduk 
berdiam diri di kursi sambil memperhatikan apa yang teman-temannya 
kerjakan. Suatu ketika mereka membicarakan masalah yang tidak ada 
sangkut pautnya dengan pelajaran. Di lain waktu mereka minta izin ke luar 
dengan alasan yang dibuat-buat. Padahal sebenarnya meraka malas 
menerima pelajaran yang diberikan.  
 Dari ciri-ciri tersebut menunjukkan bahwa motivasi belajar  
mempengaruhi perhatian, keinginan, dan perilaku. Seperti dijelaskan Hull 
dalam Suciati, motivasi sebagai dorongan untuk memenuhi atau memuaskan 
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kebutuhan agar tetap hidup. Dorongan inilah yang menggerakkan dan 
mengarahkan perhatian, perasaan, dan perilaku atau kegiatan seseorang.5 
Kemudian dalam buku Dimyati, Ada ahli psikologi pendidikan yang 
menyebut kekuatan mental yang mendorong terjadinya belajar tersebut 
sebagai motivasi belajar. Motivasi dipandang sebagai dorongan mental yang 
menggerakkan dan mengarahkan perilaku manusia, termasuk perilaku 
belajar.6 Dari dua pendapat tersebut menjelaskan bahwa, motivasi belajar 
ditunjukkan dengan adanya perilaku, termasuk perilaku belajar. Menurut 
Sardiman, motivasi memiliki peranannya yang khas adalah dalam hal 
penumbuhan gairah, merasa senang dan semangat untuk belajar. Siswa 
yang memiliki motivasi kuat, akan mempunyai banyak energi untuk 
melakukan kegiatan belajar.7  
Berdasarkan penjelasan di atas maka peserta didik yang memiliki 
motivasi belajar menunjukkan perilaku senang dan semangat untuk belajar. 
Tidak hanya dengan senang dan semangat untuk belajar. Peserta didik yang 
memiliki motivasi belajar menunjukkan ciri-ciri perilaku yang berbeda 
dibandingkan peserta didik yang belum termotivasi belajar.  
Hal tersebut disampaikan oleh Sardiman, menambahkan ciri-ciri orang 
yang memiliki motivasi sebagai berikut:  (1)Tekun menghadapi tugas; 
(2) Ulet menghadapi kesulitan (tidak lekas putus asa); (3) Menunjukkan 
minat terhadap bermacam-macam masalah; (4) Lebih senang bekerja 
mandiri; (5) Cepat bosan pada tugas-tugas yang rutin (berulang-ulang 
                                                          
5 Suciati, Belajar & Pembelajaran 2 ( Jakarta: Universitas Terbuka, 2007), hal 3.3 
6 Dimyati&Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran (Jakarta: Rineka Cipta, 2009), hal. 90 
7 Sardiman, Interaksi dan Motivasi Mengajar (Jakarta: Rajawali Pers, 2016), hal.75 
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begitu saja, sehingga kurang kreatif); (6) Dapat mempertahankan 
pendapatnya; (7) Tidak mudah melepaskan hal yang diyakini itu; (8) 
Senang mencari dan memecahkan masalah soal-soal.8 
 
 Peserta didik yang memiliki motivasi belajar perilakunya akan berbeda 
dengan peserta didik yang tidak memiliki motivasi belajar. Dari teori tersebut 
dijelaskan bahwa ciri-ciri siswa yang memiliki motivasi belajar yang pertama 
perilaku tekun dalam menghadapi tugas (dapat bekerja terus-menerus dalam 
waktu yang lama, tidak pernah berhenti sebelum selesai). Uno juga 
menjelaskan,  seorang anak yang telah termotivasi untuk belajar sesuatu, 
akan berusaha mempelajarinya dengan baik dan tekun dengan harapan 
memperoleh hasil yang baik. Dalam hal itu, tampak bahwa motivasi untuk 
belajar menyebabkan seseorang tekun belajar.9 
 Kemudian perilaku ulet dalam menghadapi kesulitan (tidak lekas putus 
asa). Tidak memerlukan dorongan dari luar untuk berprestasi sebaik mungkin 
(tidak cepat puas dengan prestasi yang telah dicapainya). Menurut Sardiman, 
sikap anak terhadap kesulitan atau hambatan sebenarnya banyak tergantung 
pada keadaan dan sikap lingkungan.10 Sedangkan menurut Bernard, minat 
timbul tidak secara tiba-tiba/spontan, melainkan timbul akibat dari partisipasi, 
pengalaman, kebiasaan pada waktu belajar.11   
                                                          
8 Sardiman, Ibid. hal. 83 
9 Hamzah B. Uno, Teori Motivasi & Pengukurannya (Jakarta: Bumi Aksara,2009), hal. 28 
10 Sardiman, Op.Cit. hal 80   
11 Ibid, hal 76 
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 Selanjutnya perilaku adanya motivasi belajar, peserta didik lebih 
senang bekerja secara mandiri. Dia tidak mengharapkan peranan orang lain, 
dengan kata lain, motivasinya lebih bersifat intrinsik. Motivasi ini terlihat dari 
sikap siswa yang menyenangi belajar tanpa harus di dorong atau dipancing 
melalui nilai, perhatian guru yang berlebihan, atau berbagai peraturan untuk 
membuatnya belajar.12 Kemudian ciri yang selanjutnya yaitu cepat bosan 
pada tugas-tugas yang rutin. hal-hal yang bersifat mekanis, berulang-ulang 
begitu saja, sehingga kurang kreatif. Dapat mempertahankan pendapatnya 
atau konsisten apa yang diyakini. Senang mencari dan memecahkan 
masalah soal-soal.  
Berdasarkan uraian di atas, motivasi belajar adalah dorongan yang 
menggerakkan perhatian, perasaan, dan perilaku peserta didik untuk 
berprilaku senang dan semangat dalam mengikuti pembelajaran dengan 
ditandai perilaku seperti tekun, ulet, minat, mandiri, kreatif, konsisten, dan 
tidak cepat puas dalam belajar.  
   
b. Jenis-Jenis Motivasi Belajar 
 Motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik dibutuhkan sangat tergantung 
waktu dan keadaan yang dihadapi oleh individu dalam menghadapi tugas-
tugas tertentu.13 Pada waktu tertentu dalam melaksanakan tugas individu 
                                                          
12 Suciati, Belajar & Pembelajaran  (Jakarta: Universitas Terbuka, 2007), hal 3.15 
13 I Nyoman Surna, Motivasi Dalam Pendidikan (Jakarta: Erlangga, 2016), hal. 138 
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digerakkan oleh motivasi instrinsik dan pada waktu yang lainnya motivasi 
ekstrinsik sangat berperan. Perlu dipahami bahwa hal tersebut sangat 
tergantung pada individu masing-masing.  
1) Motivasi Instrinsik 
Motivasi instrinsik adalah motif-motif yang menjadi aktif atau 
berfungsinya tidak perlu dirangsang dari luar, karena dalam setiap diri 
individu sudah ada dorongan untuk melakukan sesuatu.14 Motivasi instrinsik 
sangat diperlukan, terutama pada siswa untuk belajar sendiri, karena tanpa 
motivasi instrinsik sulit sekali untuk  melakukan belajar secara terus menerus. 
Seseorang yang memiliki motivasi instrinsik ingin mencapai tujuan dari 
perbuatan belajar itu sendiri. Sebagai contoh seseorang yang rajin belajar 
betul-betul ingin mendapat pengetahuan, nilai atau keterampilannya agar 
berubahnya tingkah laku secara konstruktif, tidak karena tujuan lainnya.  
2) Motivasi Ekstrinsik  
Motivasi ekstrinsik adalah motif-motif yang aktif dan berfungsinya 
karena adanya perangsang dari luar.15 Seseorang yang tinggal di lingkungan 
yang memiliki kebiasaan, tanpa disadari individu tersebut akan termotivasi 
untuk memiliki kemampuan seperti yang dimiliki orang-orang di 
lingkungannya. Lingkungan terbagi menjadi 3, lingkungan keluarga, 
lingkungan sekolah, dan lingkungan masyarakat. Lingkungan merupakan 
                                                          
14 Syiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), hal. 149 
15 Syiful Bahri, Ibid. hal. 151 
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pengalaman yang dapat dijadikan contoh untuk peserta didik termotivasi 
kembali. Diperlukannya motivasi ekstrinsik disebabkan karena keadaan 
peserta didik dinamis, berubah-ubah dan mungkin juga proses pembelajaran 
yang tidak menarik.  
 
c. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Motivasi Belajar 
 Menurut Ali Imron dalam Eveline, mengemukakan enam unsur atau 
faktor yang mempengaruhi motivasi dalam proses pembelajaran yaitu : 
a. Cita-cita / aspirasi pembelajaran. 
b. Kemampuan pembelajaran. 
c. Kondisi pembelajaran. 
d. Kondisi lingkungan pembelajar. 
e. Unsur-unsur dinamis belajar/pembelajaran. 
f. Upaya guru dalam membelajarkan pembelajaran.16 
 Cita-cita merupakan faktor yang paling berpengaruh terhadap 
motivasi. Sebagai contoh seseorang yang bercita-cita menjadi penari 
terkenal, sebagai motivasi ia akan berusaha dengan terus berlatih, fokus 
dalam latihan, tekun dan ulet demi tercapainya tujuan tersebut. Begitu juga 
dengan cita-cita lainnya.   
                                                          




 Kemampuan pembelajar juga faktor penting dalam motivasi. Setiap 
individu memiliki kemampuan yang berbeda-beda. Jika seseorang sudah 
mengetahui kemampuannya dalam bidang apa, maka motivasinya akan lebih 
kuat dalam bidang tersebut. Misalnya peserta didik lebih mampu dalam 
bidang olahraga, maka motivasi untuk menguasai bidang tersebut akan lebih 
besar. 
 Dalam melakukan aktifitas kondisi fisik maupun kondisi psikis sangat 
penting. Jika kondisi fisik sedang kelelahan, maka motivasi untuk belajar atau 
melakukan aktifitas juga akan menurun. Kemudian kondisi psikis juga 
mempengaruhi, jika kondisi psikisnya sedang tidak bagus misalnya stress 
maka motivasinya juga akan menurun. Sebaliknya jika kondisi fisik sehat, 
semangat dan kondisi psikis senang, bahagia maka motivasi untuk belajar 
atau melakukan aktifitas akan sangat tinggi.   
 Kondisi lingkungan pembelajar juga berpengaruh pada motivasi, dapat 
diamati dari lingkungan fisik dan lingkungan sosial. Lingkungan fisik yang 
tidak nyaman seperti ramai, berisik, tidak bersih akan berdampak pada 
menurunnya motivasi belajar. Selain itu, lingkungan sosial yang dapat diamati 
seperti lingkungan keluarga, teman sepermainan, masyarakat yang tidak 
menunjukkan kebiasaan belajar dan tidak mendukung kegiatan belajar akan 
berpengaruh terhadap rendahnya motivasi belajar. Tetapi jika sebaliknya, 
kondisi lingkungan fisik yang nyaman, bersih, dan tenang serta kondisi 
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lingkungan sosial yang menunjukkan kebiasaan belajar, mendukung kegiatan 
belajar, maka akan berdampak meningkatnya motivasi belajar.   
 Faktor dinamisasi belajar juga mempengaruhi motivasi. Hal ini dapat 
diamati pada sejauh mana upaya memotivasi dilakukan, bagaimana juga 
dengan bahan pelajaran, alat bantu belajar, dan sebagainya yang dapat 
mendinamisasi proses pembelajaran. Makin dinamis suasana belajar, maka 
akan semakin memberi motivasi yang kuat dalam proses pembelajaran.  
 
d. Seni Budaya dan Keterampilan  
1) Pengertian Seni 
 Secara umum seni merupakan proses pekerjaan yang hasilnya dapat 
diamati. Seni juga merupakan ekspresi yang mengandung unsur keindahan. 
Manusia menyukai keindahan dan setiap individu dalam memilih sesuatu 
selalu melihat dari sisi indah, sedangkan pemikiran sisi indah setiap individu 
berbeda-beda. Seni selalu mengandung ide-ide yang dinyatakan dalam 
aktivitas atau rupa sebagai lambang.  
Definisi seni sering dikaitkan dengan unsur keindahan. Menurut Bandi, 
dkk. seni itu tidak selalu indah, sebab yang tidak indah pun dinamakan seni. 
Pada dasarnya seni itu lahir dari curahan emosi seseorang yang berupaya 
berkomunikasi dengan publik seni, jadi apapun hasilnya yang penting 
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didalamnya terdapat proses berekspresi seni dan komunikasi emosi dengan 
menggunakan seni.17  
Dalam meilhat keindahan suatu benda, terletak pada diri yang 
melihatnya. Jika dilihat dari segi subyektif maka karya seni tersebut 
menimbulkan perasaan puas, kagum, nikmat, dan indah bagi seseorang. 
Sedangkan dari segi objektif dilihat dari, ciri-ciri, kualitas, dan sifat keindahan 
yang dihasilkan dari satu kesatuan unsur karya seni yang tampak pada 
benda tersebut.  
Menurut Ida, seni adalah segala kegiatan manusia untuk 
mengkomunikasikan pengalaman batinnya pada orang lain.18 Seni dapat 
dijadikan sebagai media untuk mengungkapkan perasaan, emosi yang 
dituangkan dalam bentuk nyata dengan perpaduan unsur-unsur yang kreativ 
sehingga makna dari karya tersebut dapat tersampaikan bagi orang yang 
melihatnya. 
Seni menyangkut masalah penciptaan dan menghasilkan sesuatu 
yang belum ada sebelumnya menjadi ada.19 Seni tidak selamanya harus 
meniru alam atau apa yang sudah ada, tetapi seni dapat diciptakan 
berdasarkan kesimpulan pengalaman yang ingin diungkapkan. Seni sebagai 
                                                          
17 Bandi, dkk. Pembelajaran Seni Budaya dan Keterampilan, (Jakarta: Direktorat Jenderal Pendidikan 
Islam Departemen Agama RI, 2009), hal. 5 
18 Olga D. Pandairot, Pendidikan Seni dan Keterampilan (Jakarta: Lembaga Pengembangan Pendidikan 
UNJ, 2015), hal. 7 
19 Wiflihani, 2012. Kontribusi Seni Bagi Pendidikan, Volume 4, hal. 75 
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keadaan yang mewakili ungkapan perasaan diri, sehingga apa yang 
terungkap dalam karya adalah pribadi penciptanya.  
Berdasarkan uraian diatas, seni merupakan ungkapan dari perasaan 
individu yang dituangkan kedalam wujud kreativitas suatu media atau 
aktivitas dan mengandung unsur keindahan.  
 
2) Pengertian Budaya 
Budaya adalah sebagai suatu perkembangan dari kata majemuk, 
budidaya yang berarti daya dan budi. Budaya adalah daya dari budi yang 
berupa cipta, karsa, dan rasa sedangkan kebudayaan adalah hasil dari cipta, 
karsa, dan rasa tersebut.  
Menurut Tylor, budaya adalah suatu keseluruhan kompleks yang 
meliputi pengetahuan, kepercayaan, kesenian, moral, keilmuan, hukum, adat 
istiadat, dan kemampuan yang lain, serta kebiasaan yang didapat oleh 
manusia sebagai anggota masyarakat.20 
Budaya sering diidentikan dengan kesenian. Setiap daerah memiliki 
kesenian dengan ciri khas masing-masing. Misalnya, contoh kesenian 
budaya Jakarta seni teater lenong, seni musik tanjidor, seni tari topeng 
betawi, yang memiliki corak budaya masing-masing. Seperti, seni teater 
lenong dengan bahasa betawi, pakaian kebaya encim, dan biasanya 
menggunakan latar panggung rumah adat betawi. Kemudian seni musik 
                                                          
20 Elly M. Setiadi, dkk. Ilmu Sosial Budaya Dasar (Jakarta: Kencana 2013)  hal. 28 
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tanjidor, memiliki ciri khas pada alat musik terompetnya yang besar dan 
biasanya melantunkan musik yang nyaring.    
Pada dasarnya apapun bentuk karya seni yang dihasilkan oleh suatu 
masyarakat, tidak terbebas dari pengaruh kebudayaan yang berlaku. 
Betapapun besarnya daya imajinasi dan kreativitas seorang seniman, ia 
senantiasa merujuk pada nilai-nilai budaya, norma-norma sosial ataupun 
pandangan hidup yang berlaku dalam masyarakat.21 
 Seni terdiri dari seni tradisonal dan seni modern, seni budaya 
tradisional memiliki beberapa ciri, antara lain : merupakan seni budaya 
daerah, peralatan menunjukkan kedaerahannya, bahasa daerah yang 
digunakan cerita yang diambil berasal dari masa lampau. Sedangkan seni 
modern memiliki beberapa ciri yaitu : merupakan budaya nasional, 
peralatannya modern, bahasa Indonesia atau asing yang dipergunakan, 
ceritanya diambil dari masa sekarang (kontemporer) bahkan fantasi untuk 
masa depan.  
 Berdasarkan uraian diatas, maka budaya adalah kesenian, ciri khas 
suatu bangsa, atau adat-istiadat atau kebiasaan masyarakat yang harus 
dipelihara dan dilestarikan sebagai aset dan warisan yang memiliki 
keberagaman dan moral dari orang terdahulu. 
 
3) Pengertian Keterampilan 
                                                          
21 Bandi, dkk. Seni Budaya dan Keterampilan. Op.Cit. hal.14 
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Secara umum keterampilan berasal dari terampil yang berarti cekat, 
cepat, dan tepat. Keterampilan disini artinya proses komunikasi belajar untuk 
mengubah perilaku siswa menjadi cekat, cepat dan tepat melalui belajar seni. 
Melalui pendidikan seni diharapkan bisa mencakup segala aspek kecakapan 
hidup yang meliputi keterampilan personal, keterampilan sosial, keterampilan 
vokasional dan keterampilan akademik.  
 Melatih kecakapan tersebut dalam prakteknya bidang keterampilan ini 
membekali siswa untuk bisa membuat karya kerajian tangan atau pendukung 
kegiatan seni rupa lainnya misalnya, pembuatan cat warna alam, dan lain 
sebagainya.  
 
4) Pendidikan Seni Budaya dan Keterampilan 
Pada dasarnya pendidikan Seni Budaya dan Keterampilan merupakan 
pendidikan seni yang berbasis budaya. Karena budaya itu sendiri meliputi 
segala aspek kehidupan. Pendidikan kesenian sebagaimana yang dinyatakan 
Ki Hajar Dewantara, merupakan salah satu faktor penentu dalam membentuk 
kepribadian anak.22 Pendidikan Seni Budaya dan keterampilan sebagai mata 
pelajaran di sekolah dirasa penting keberadaanya. Melalui pendekatan 
belajar dengan seni, belajar melalui seni, dapat memberi manfaat terhadap 
kebutuhan perkembangan peserta didik yang terletak pada pemberian 
                                                          
22 Ahmad Susanto, Teori Belajar Pembelajaran di Sekolah Dasar (Jakarta: Kencana 2013) hal. 261 
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pengalaman estetik dalam bentuk kegiatan berekspresi dan berapresiasi 
melalui seni.  
Berbeda dengan mata pelajaran lainnya, pendidikan Seni Budaya dan 
Keterampilan memiliki sifat multilingual, multidimensional, dan multikultural. 
Multilingual mengembangkan kemampuan mengekspresikan diri secara 
kreatif dengan berbagai cara dan media seperti bahasa rupa, bunyi, gerak, 
peran dan berbagai perpaduannya. Maksud dari sifat multidimensional 
adalah melalui pendidikan seni dapat dikembangkan beragam kompetensi 
meliputi konsepsi (pengetahuan, pemahaman, analisis, evaluasi), apresiasi 
dan kreasi dengan cara memadukan secara harmonis unsur estetika, logika, 
kinestika, dan etika.  
Sedangkan sifat multicultural mengandung makna pendidikan seni 
menumbuh kembangkan kesadaran dan kemampuan apresiasi terhadap 
beragam budaya Nusantara dan Mancanegara. Hal ini merupakan wujud 
pembentukan sikap demokratis yang memungkinkan seseorang hidup secara 
beradab serta toleran dalam masyarakat dan budaya yang majemuk. Melalui 
budaya dari berbagai daerah, suku bangsa bahkan dari berbagai negara.  
Dari uraian di atas, maka dapat disimpulkan pendidikan Seni Budaya 
dan Keterampilan merupakan keseluruhan rangkaian proses pembentukan 
manusia melalui seni. Yang dipelajari dari sebuah masyarakat atau kelompok 
karena budaya itu mencakup gagasan, perilaku, dan hasil karya manusia. 
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Sehingga peserta didik dapat berekspresi dan berapresiasi sesuai 
perkembangannya dan dapat menunjang kebudayaan.  
 
e. Fungsi Seni Budaya dan Keterampilan 
Dalam kurikulum KTSP, Pendidikan Seni Budaya dan Keterampilan 
memiliki peranan dalam pembentukan pribadi peserta didik yang harmonis 
dengan memperhatikan kebutuhan perkembangan anak dalam mencapai 
multikecerdasan  yang terdiri atas kecerdasan intrapersonal,  interpersonal, 
visual spasial, musikal, linguistik, logik matematik, naturalis serta kecerdasan 
adversitas, kecerdasan kreativitas, kecerdasan spiritual dan moral, dan 
kecerdasan emosional.   
Dalam menunjang perkembangan siswa, seni berfungsi sebagai 
pendidikan kreativitas, ekspresi, dan pembinaan bakat. Rohidi 
mengungkapkan seni sebagai media dalam pendidikan untuk meningkatkan 
kreativitas peserta didik.23 Pembinaan kreativitas manusia sebaiknya 
dilakukan sejak usia dini. Kondisi lingkungan yang kondusif dan tersedianya 
kesempatan melakukan berbagai kegiatan kreatif bagi anak-anak akan 
sangat membantu dalam mengembangkan budaya kreativitasnya. 
Seni atau karya seni dihubungkan dengan karakter kejiwaan manusia. 
Manusia dihadapkan dengan perasaan suka, senang, sedih, sakit, duka 
gembira, ceria, suka cita dan sebagainya, adalah contoh perilaku manusia 
                                                          
23 Ibid. hal 265 
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yang tampak atau tidak tampak. Perilaku kejiwaan tersebut sering muncul 
dalam bentuk ekspresi nyata dan seni berfungsi sebagai media untuk 
mengungkapkan perilaku kejiwaan tersebut. Seni memang selalu 
dihubungkan dengan ekpresi pribadi, sebab seni lahir dari ungkapan 
perasaan pribadi penciptanya.  
Selain seni untuk menunjang perkembangan, pendidikan seni juga 
berfungsi sebagai penunjang kebudayaan. Kebudayaan atau budaya suatu 
bangsa umumnya tercermin dari bentuk karya dan kegiatan lainnya. 
Sebagian besar penduduk Indonesia tinggal di pedesaan, dengan kondisi 
lingkungan dan corak budaya yang bervariasi. Variasi budaya lokal dan 
kondisi geografis yang berbeda bukan penghambat, tetapi harus dijadikan 
sebagai sumber inspirasi dalam pembelajaran seni.  
Dapat disimpulkan bahwa fungsi pembelajaran SBK untuk 
Mengembangkan pribadi yang seimbangan antara berkarya dan berapresiasi, 
menumbuhkembangkan kreatifitas dan sikap toleransi. Serta 
mentaransmisikan warisan budaya, memperluas kesadaran sosial dan 
sebagai jalan untuk menambah pengetahuan. 
  
f. Tujuan Seni Budaya dan Keterampilan 
Menurut Wickiser dalam Bandi, tujuan pendidikan seni pada jenjang 
sekolah umum adalah untuk: (1) menumbuhkan dan mengembangkan 
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kepribadian peserta didik, (2) mengasuh rasa estetik anak didik, dan (3) 
mengkayakan kehidupan peserta didik secara kreatif.24 
 Mata pelajaran SBK di sekolah dasar bertujuan untuk 
mengembangkan sikap dan kemampuan siswa agar bisa berkreasi, 
berkreativitas, dan menghargai kerajinan atau keterampilan seseorang.25  
 Mata pelajaran SBK bertujuan agar peserta didik memiliki 
kemampuan, sebagai berikut:  
1. Memahami konsep dan pentingnya seni budaya dan keterampilan. 
2. Menampilkan sikap apresiasi terhadap seni budaya dan keterampilan. 
3. Menampilkan kreativitas melalui seni budaya dan keterampilan. 
4. Menampilkan peran serta dalam seni budaya dan keterampilan dalam 
tingkat lokal, regional, maupun global.  
 Dapat disimpulkan bahwa tujuan pendidikan Seni Budaya dan 
Keterampilan untuk mengembangkan kemampuan siswa untuk 
mengekspresikan dirinya melalui karya seni seperti menggambar, membuat 
prakarya, menyanyi, dan menari. Dalam pembelajaran SBK siswa dapat 
menghasilkan produk kreatif. Dengan adanya yang dihasilkan oleh masing-
masing siswa, dapat ditanamkan pada siswa untuk menghargai hasil karya 
orang lain.  
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g. Ruang Lingkup Seni Budaya dan Keterampilan  
 Secara garis besar, pembicaraan tentang kesenian dibagi menjadi 
beberapa kelompok, yaitu seni rupa, seni musik, seni tari, seni sastra, seni 
drama, dan lain-lain.  
1) Seni Rupa 
Seni rupa adalah suatu wujud hasil karya manusia yang diterima dengan 
indera penglihatan, dan secara garis besar dibagi menjadi seni murni, seni 
terap atau desain, dan seni kriya.26 
 Perbedaan seni rupa dengan seni lainnya adalah pada unsur media 
yang digunakannya. Karya seni rupa terwujud dari unsur-unsur seperti garis, 
bidang, bentuk, volume, warna, tekstur dan pencahayaan. Berdasarkan 
dimensinya, seni rupa terbagi menjadi dua yaitu, karya seni rupa dua dimensi 
dan karya seni rupa tiga dimensi. Karya seni rupa dua dimensi adalah karya 
yang mempunyai ukuran panjang dan lebar seperti menggambar, melukis, 
dll. Sedangkan karya seni rupa tiga dimensi mempunyai ukuran panjang, 
lebar, dan tebal seperti patung, seni bangunan, dll. 
Kegiatan apresiasi dalam pembelajaran seni rupa, mendidik dan 
melatih siswa mendeskripsikan, meneliti, menginterpretasikan dan 
mengevaluasi karya sendiri dan orang lain. Mereka mengembangkan 
kepekaan, pengetahuan dan pemahaman karya yang dihasilkan oleh 
                                                          




seniman, desainer, atau kriyawan dalam hubungannya dengan konteks 
budaya, sosial, spiritual, historis, ekonomi, dan politis.27 
 Hampir setiap tempat di wilayah nusantara ini memiliki karya seni rupa 
yang unik dan has sesuai dengan sumber daya yang dimilikinya. Beberapa 
daerah di Nusantara ini memiliki karya seni rupa yang unik dan khas dan 
dikenal luas di daerah-daerah lainnya bahkan hingga ke mancanegara. Seni 
patung Asmat yang diproduksi masyarakat Papua, Seni Batik di Jawa, Seni 
Rajah (tattoo) di Kalimantan, rumah-rumah adat diberbagai daerah di 
Nusantara dan sebagainya.28 
Berdasarkan kegunaan dan fungsinya, karya seni rupa digolongkan ke 
dalam karya seni murni, seni terap atau desain, dan seni kria berikut 
penjelasanya: 
a) Seni Murni 
  Seni murni merupakan seni yang diciptakan tanpa 
mempertimbangkan kegunaannya atau seni bebas. Tetapi seni murni 
digunakan sebagai media ekspresi, seperti seni lukis, seni patung, dan seni 
grafis dengan berbagai teknik beserta alirannya. Sebagai media ekspresi seni 
murni dapat menumbuhkan rasa senang, rasa haru, dan empati yang 
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ditimbulkan karena adanya keterpaduan dari unsur-unsur bentuk yang 
menunjang wujud utuh dari karya tersebut.29  
Contoh dari seni murni yaitu :  
1. Seni lukis adalah karya seni dua dimensi yang mengolah unsur-unsur 
garis, bidang, warna dan tekstur menggunakan medium cat pada 
umumnya mengunakan kanvas.  
2. Seni gambar adalah karya seni dua dimensi yang dibuat diatas 
permukaan kertas atau media lainnya. Bedanya dengan seni lukis 
yaitu seni gambar mengolah unsur titik, garis, dan sebagainya dengan 
pensil atau pena. 
3. Seni patung adalah karya seni tiga dimensi dengan bahan dan teknik 
perwujudan yang beraneka ragam. 
4. Seni grafis adalah karya seni rupa dua dimensi yang dihasilkan melalui 
proses cetak. Bedanya dengan seni lukis dan gambar adalah seni 
grafis dapat diperbanyak.  
b) Seni Terap atau Desain 
Seni rupa terapan dalam pengkategorian karya seni rupa di sebut juga 
seni pakai atau dalam bahasa Inggris disebut applied art. Yang termasuk 
dalam kategori seni rupa terapan ini adalah karya-karya desain dan kriya. 
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Berdasarkan karakteristik ini, maka hamper semua perlengkapan hidup 
sehari-ari dapat dikategorikan sebagai karya seni rupa terapan.30 Contoh dari 
seni terap atau desain yaitu :  
1.  Desain interior adalah desain yang digunakan untuk menciptakan 
interior pada bangunan. 
2. Desain arsitektur adalah desain yang digunakan untuk menciptakan 
bangunan. 
3. Desain tekstil adalah karya seni yang merancang berbagai pola 
gambar untuk dijadikan corak dan motif yang akan diterapkan pada 
kain.  
4. Desain grafis adalah  media komunikasi visual dalam bentuk teknologi 
grafis atau cetak mencetak seperti majalah, Koran, dll. 
5. Desain produk industri adalah suatu rancangan untuk memenuhi 
kebutuhan kehidupan seperti, alat-alat rumah tangga, mobil, motor, dll. 
c) Seni Kria 
Seni kria adalah hasil kebudayaan fisik yang lahir karena adanya 
tantangan dari lingkungan dan diri kriawan. Seni kria diartikan sebagai hasil 
daya cipta manusia melalui keterampilan tangan untuk memenuhi kebutuhan 
jasmani dan rohaninya, serta umumnya dibuat dari bahan-bahan alam.31 Seni 
kria merupakan karya seni rupa Indonesia asli yang mempunyai akar kuat, 
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dan mempunyai ciri khas yang unik dan eksotis.32 Pembagian jenis seni kria 
berdasarkan bahan dan teknik pembuatannya seperti, kria kayu dengan 
teknik ukir atau teknik pahat, kria logam dengan teknik wudulan, tuang atau 
cor, dan lain sebagainya 
2) Seni Musik 
3) Seni Tari 
4) Keterampilan 
 
h. Motivasi Belajar Seni Budaya dan Keterampilan 
Motivasi merupakan dorongan yang mengubah energi seseorang 
dengan ditandai adanya perhatian, perasaan, dan perilaku yang dipicu oleh 
beberapa faktor kemudian terjadinya perilaku konsisten untuk mencapai 
tujuan tertentu. Sedangkan belajar adalah suatu aktivitas terus menerus 
sebagai tujuan memperoleh perubahan-perubahan dalam pengetahuan, 
sikap, dan keterampilan yang bersifat permanen, sebagai hasil pengalaman 
dalam interaksi individu dengan lingkungannya. Sehingga motivasi belajar 
adalah proses di dalam diri yang mendorong terjadinya kegiatan belajar yang 
terarah guna mencapai perubahan yang lebih baik. Proses tersebut dapat 
diaktifkan secara internal dan secara eksternal. Motivasi belajar 
mencerminkan hubungan antara kebutuhan belajar, keinginan belajar dan 
kepuasan belajar pada siswa. 
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Ciri-ciri orang yang memiliki motivasi sebagai berikut:  (1)Tekun 
menghadapi tugas; (2) Ulet menghadapi kesulitan (tidak lekas putus 
asa); (3) Menunjukkan minat terhadap bermacam-macam masalah; (4) 
Lebih senang bekerja mandiri; (5) Cepat bosan pada tugas-tugas yang 
rutin (berulang-ulang begitu saja, sehingga kurang kreatif); (6) Dapat 
mempertahankan pendapatnya; (7) Tidak mudah melepaskan hal yang 
diyakini itu; (8) Senang mencari dan memecahkan masalah soal-soal.33 
 
Pendidikan Seni Budaya dan Keterampilan pada dasarnya merupakan 
pendidikan seni yang berbasis budaya yang aspek-aspeknya meliputi: seni 
rupa, seni musik, seni tari, dan keterampilan. Setiap aspek memiliki kekhasan 
tersendiri, dalam pendidikan SBK aktivitas berkesenian harus menampung 
kekhasan tersebut yang tertuang dalam pemberian pengalaman 
pengembangan konsepsi, apresiasi, dan kreasi. Semua ini diperoleh melalui 
upaya eksplorasi elemen, prinsip, proses, dan teknik berkarya dalam konteks 
budaya masyarakat yang beragam. Pendidikan seni budaya dan 
keterampilan di sekolah memiliki fungsi dan tujuan untuk mengembangkan 
sikap dan kemampuan dalam berkarya dan berapresiasi.  
 Dari uraian diatas maka dapat disimpulkan, bahwa motivasi belajar 
SBK merupakan dorongan yang menggerakkan peserta didik untuk 
mengembangkan kemampuan berkarya dan berapresiasi guna memenuhi 
tujuan tertentu dan mentransmisikan warisan budaya.  
 
 
                                                          
33 Sardiman, Loc. Cit. 
32 
 
2. Hakikat Persepsi Lingkungan Budaya 
a. Pengertian Persepsi 
Setiap orang mempunyai pendapat atau pandangan yang berbeda 
dalam melihat suatu hal (objek) yang sama. Perbedaan pandangan ini akan 
dapat ditindak lanjuti dengan perilaku atau tindakan yang berbeda pula. 
Pandangan itu disebut sebagai persepsi. Persepsi merupakan salah satu 
aspek kognitif manusia yang sangat penting, yang memungkinkan untuk 
mengetahui dan memahami dunia sekelilingnya. Tanpa persepsi yang benar, 
manusia mustahil dapat menangkap dan memaknai berbagai informasi atau 
data yang senantiasa mengitarinya.  
  Menurut sarlito, persepsi berlangsung saat seseorang menerima 
stimulus dari dunia luar yang ditangkap oleh organ-organ bantuannya yang 
kemudian masuk ke dalam otak. Di dalamnya terjadi proses berpikir yang 
pada akhirnya terwujud dalam sebuah pemahaman.34 Sebelum terjadi 
persepsi pada manusia, diperlukan sebuah stimuli yang harus ditangkap 
melalui organ tubuh yang bisa digunakan sebagai alat bantunya untuk 
memahami lingkungannya. Alat bantu ini dinamakan alat indra, yaitu hidung, 
mata, telinga, lidah, dan kulit, kelima indra tadi memiliki fungsi-fungsi 
tersendiri dalam membawa stimulus kedalam otak.   
Begitu juga menurut Chaplin dalam Desmita, mengartikan bahwa 
persepsi sebagai proses mengetahui atau mengenali objek dengan bantuan 
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indera.35 Dapat dipahami bahwa persepsi adalah sebuah kegiatan yang 
dilakukan oleh alat indera manusia dalam menerima stimulus (rangsangan) 
yang diberikan dari sebuah objek. Jadi, persepsi dapat dikatakan adalah hasil 
dari proses pemahaman atau identifikasi dari sebuah objek yang diolah oleh 
syaraf indera manusia sehingga menimbulkan reksi yakni berupa pemberian 
makna pada suatu objek. 
Persepsi adalah pengalaman tentang objek, peristiwa, atau hubungan-
hubungan yang diperoleh dengan menyimpulkan informasi dan menafsirkan 
pesan.36  Persepsi dipandang sebagai suatu rangsangan berupa pengalaman 
dengan semua yang ada dalam lingkungannya. Pengalaman tersebut 
berlangsung dalam waktu yang sangat lama, dimana proses pengintegrasian 
terhadap objek itu masih berlangsung dan secara bertahap. Kemudian 
persepsi timbul dari proses penyederhanaan informasi oleh pikiran manusia 
untuk mendapatkan sebuah pemaknaan dari objek tersebut.  
 Kondisi pribadi dan latar belakang seseorang akan mempengaruhi 
persepsi yang diterimanya. Setiap orang memberikan respons atau 
tanggapan terhadap stimulus berdasarkan pengalaman atau cita-citanya.37 
Sudah menjadi kodrat bahwa setiap manusia memiliki pandangan yang 
berbeda-beda. Perbedaan tersebut dapat dipengaruhi dari latar belakang 
budaya yang dimiliki, sebagai contoh persepsi orang betawi terhadap 
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kesenian pencak silat tentu berbeda dengan persepsi orang jawa yang 
identik dengan lemah lembut.  
Persepsi dapat terjadi karena adanya rangsangan terhadap 
lingkungannya yang dirasakan melalui alat indra kemudian diolah dalam 
pemikiran yang bercampur dengan pengetahuan dan pengalaman sehingga 
menghasilkan pemahaman. Setiap individu memberikan pandangan dapat 
melihat dan mengartikan dari sudut pandangan yang berbeda-beda, 
sehingga tidak dapat dipungkiri terjadi perbedaan persepsi. Dari pemahaman 
tersebut kemudian individu akan menyimpulkan berbagai macam informasi 
yang kemudian ia yakini. Dengan begitu persepsi dapat mempengaruhi sikap, 
harapan dan nilai terhadap suatu objek sebagaimana yang ia pahami. 
 Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa persepsi 
adalah tanggapan, pandangan, pendapat seorang individu terhadap suatu 
objek melalui alat indera yang melibatkan pengalaman dan pengetahuan 
individu serta pengaruh latar belakang yang kemudian disimpulkan dan 
menjadikan pemahaman sehingga berdampak pada perilaku dan 
kepribadiannya.  
 
b. Pengertian Lingkungan Budaya 
Segala sesuatu yang ada disekitar manusia disebut lingkungan. Pada 
dasarnya lingkungan dengan sumber daya alam yang ada memberikan 
semua kebutuhan yang diperlukan manusia dalam bentuk mentah. Manusia 
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diciptakan oleh Tuhan sebagai makhluk yang sempurna dibandingkan 
dengan makhluk lainnya. Dengan akal, budi, dan dayanya manusia 
mengembangkan lingkungan tersebut untuk memenuhi kebutuhan kehidupan 
yang menjadikan kebudayaan pada kelompok manusia.  
 Herkovits mendefiniskan kebudayaan adalah bagian dari lingkungan 
hidup yang diciptakan manusia.38 Kemudian Melville juga mendefinisikan 
kebudayaan adalah “Man made part of the environment” atau dapat diartikan 
bagian dari lingkungan buatan manusia.39 Definisi tersebut menjelaskan 
bahwa kebudayaan merupakan hasil dari perbuatan manusia. Manusia 
merupakan makhluk yang serba butuh, sedangkan lingkungan dapat 
memenuhi kebutuhan tersebut. Dibekali dengan akal dan pikiran manusia 
dapat menciptakan perlengkapan dan peralat untuk mempertahankan diri dan 
kebutuhan kehidupannya.  
Dengan kemampuan berpikir, manusia dapat mengembangkan sistem-
sistem yang dapat membantu mempertahankan kehidupannya. Sistem-
sistem tersebut adalah sistem bahasa, sistem pengetahuan, sistem 
organisasi social, sistem teknologi, sistem mata pencaharian, sistem religi, 
dan kesenian. Menurut Koentjaraningrat dalam bandi, Keseluruhan sistem 
tersebut dinamakan kebudayaan.40 
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 Menurut Malinowski dalam Supartono, menyebutkan bahwa 
kebudayaan pada prinsipnya berdasarkan atas berbagai sistem kebutuhan 
manusia tiap tingkat kebutuhan itu menghadirkan corak budaya yang khas.41 
Indonesia terdiri dari beberapa pulau dengan aneka ragam suku bangsa yang 
memiliki corak budaya yang beragam. Keberagaman tersebut dapat 
dipengaruhi oleh faktor kondisi alam dan lingkungan, sistem nilai, dan tatanan 
sosial budaya. Misalnya, cara berbicara orang medan lebih kencang 
dibandingkan orang jawa karena kondisi lingkungan wilayah medan sangat 
luas dan orang medan terbiasa berbicara dengan suara yang keras dan 
kencang .  
Di dalam masyarakat kebudayaan sering diartikan sebagai the general 
body of the arts, yang meliputi seni sastra, seni musik, seni pahat, seni rupa, 
pengetahuan filsafat atau bagian-bagian yang indah dari kehidupan 
manusia.42 Kesenian sangat identik dengan kebudayaan. Pada awalnya 
kesenian digunakan sebagai simbol, yang sangat berguna dalam penelitian 
untuk mengetahui perkembangan kehidupan. Pada dasarnya kesenian 
sangat di pengaruhi faktor lingkungan budaya.   
Kebudayaan atau budaya suatu bangsa umumnya tercermin dari 
bentuk karya dan kegiatan seninya. Para ahli sejarah telah membuktikan 
dengan menggunakan seni sebagai salah satu cara untuk merekrontruksi 
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latar belakang budaya dan peradaban suatu bangsa.43 Dengan begitu, antara 
kebudayaan dengan kesenian memiliki kaitan. Kebudayaan adalah suatu 
sistem yang di sepakati oleh kelompok masyarakat yang dituangkan dalam 
media dan media tersebut dapat berbentuk kesenian. Dalam membuat dan 
menilai karya seni juga sangat dipengaruhi lingkungan dan latar belakang 
budaya.  
Menurut I Nyoman, secara teoretis dan empiris ternyata budaya 
memiliki peran penting dalam proses pembentukan perkembangan berpikir 
dan berprilaku.44 Setiap individu memiliki pandangan untuk menjalankan 
kehidupannya masing-masing. Tetapi setiap individu juga memiliki batasan, 
aturan, dan pedoman dalam berpikir dan berprilaku semua itu dipengaruhi 
oleh lingkungan budaya.  
Dari uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa lingkungan budaya 
adalah keseluruhan sistem khususnya sistem kesenian yang diciptakan oleh 
manusia dengan ciri khas suatu bangsa, atau adat istiadat, atau kebiasaan 
masyarakat yang harus dipelihara dan dilestarikan. Dan lingkungan budaya 
tersebut dapat mempengaruhi perilaku dan kepribadian seseorang sesuai 
pengalaman dan pemahamannyaa.  
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c. Persepsi Lingkungan Budaya 
Setiap orang mempunyai pendapat atau pandangan yang berbeda 
dalam melihat suatu hal (objek) yang sama. Perbedaan pandangan ini akan 
dapat ditindak lanjuti dengan perilaku atau tindakan yang berbeda pula. 
Padangan itu disebut persepsi. Persepsi merupakan salah satu aspek kognitif 
manusia yang sangat penting, yang memungkinkan untuk mengetahui dan 
memahami dunia sekelilingnya. Persepsi seseorang menentukan bagaimana 
ia akan memandang dunia.  
Sebelum terjadinya persepsi pada manusia, diperlukan sebuah stimuli 
atau rangasangan berupa alat indera seperti, hidung, mata, telinga, lidah, dan 
kulit. Kelima alat indera tersebut memiliki fungsi tersendiri yang membawa 
stimulus ke dalam otak, yang akan membantu manusia untuk memahami 
lingkungannya. Persepsi dapat terjadi melalui pengalamannya dengan objek, 
peristiwa atau hubungan-hubungan lainnya. Persepsi merupakan proses 
dimana seseorang memilih, mengelola, menyimpan dan menyimpulkan 
informasi tersebut. Jadi, persepsi adalah hasil dari proses pemahaman atau 
identifikasi dari sebuah objek yang dikumpulkan dari kelima indera dan diolah 
oleh syaraf indera manusia sehingga menimbulkan reksi yakni berupa 
pemberian makna pada suatu objek.   
Segala sesuatu yang ada disekitar manusia disebut lingkungan. Pada 
dasarnya manusia terbentuk dari lingkungan, dan lingkungan pembentuk ini 
disebut kebudayaan. Dan sebaliknya, manusia juga membentuk kebudayaan. 
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Manusia merupakan makhluk yang serba butuh dan lingkungan dapat 
memberikan kebutuhan tersebut. Sehingga, manusia sebagai makhluk yang 
berakal menciptakan segala keperluan kehidupannya. 
Budaya adalah daya dari budi yang berupa cipta, karsa, dan rasa, 
sedangkan kebudayaan adalah hasil dari cipta, karsa, dan rasa. Pada 
awalnya manusia berbudaya untuk memenuhi kebutuhan kehidupannya. 
Kemudian manusia memiliki kesadaran etis, untuk menjalankan segala 
sesuatunya berdasarkan kepercayaan atau keagamaan. Estetika (rasa) juga 
merupakan aspek dari budaya dapat dilihat dari upacara kepercayaan, 
mereka menari, bernyanyi, dan memainkan musik. Hingga sekarang seni 
merupakan aspek budaya yang paling menonjol.  
Setiap daerah memiliki corak budaya yang berbeda-beda karena 
faktor  perbedaan wilayah. Akan tetapi budaya juga dapat berkembang 
dipengaruhi oleh budaya lain karena telah terjadi pembauran misalnya 
perkawinan antaretnis, dan juga antar bangsa. Namun, tetap saja terjadi 
internalisasi nilai budaya apakah dalam dua budaya atau salah satunya. 
Dengan begitu, menurut Matsumoto dalam I Nyoman, Budaya ternyata 
mempengaruhi kepribadian, persepsi, perilaku, kognisi, intelegensi, 
kesadaran, emosi, konsep diri, perilaku sosial, dan pekerjaan baik itu dalam 
tatanan nonformal maupun formal.45 
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Dari uraian di atas, maka dapat disimpulkan persepsi lingkungan 
budaya adalah pemahaman individu terhadap keseluruhan sistem khususnya 
kesenian yang ada di lingkungan sekitar dengan ciri khasnya masing-masing 
yang mempengaruhi kepribadian dan perilaku individu.  
  
3. Karakteristik Siswa Kelas IV Sekolah Dasar 
Piaget dalam Mulyani, membagi tahap perkembangan kognitif ke 
dalam empat tahap yaitu: a) Tahap sensori motor (0-2 tahun), b) Tahap 
praoperasional (2-7 tahun), c) Tahap operasional konkrit (7-11 tahun), d) 
Tahap operasional formal (11-15 tahun). Siswa kelas IV sekolah dasar 
memasuki tahap operasinal konkrit dimana menurut Piaget, kemampuan 
berpikir logis muncul pada tahap ini. mereka berpikir secara sistematis untuk 
mencapai pemecahan  masalah. Pada tahap ini permasalahan yang 
dihadapinya adalah masalah konkret.46  
Siswa SD kelas IV yang berusia 9-11 tahun dimana usia tersebut telah 
mampu untuk berpikir secara logis. Pada masa ini anak telah mampu 
mengembangkan kognitifnya. Proses kognitif meliputi perubahan-perubahan 
yang terjadi pada individu mengenai pemikiran, kecerdasan dan bahasa. 
Proses sosial juga mengalami perubahan-perubahan dalam emosi dan 
perubahan-perubahan dalam kepribadian. Menurut Santrok dan Yussen, 
                                                          
46 Mulyani Sumantri & Nana Syaodih, Perkembangan Peserta Didik . (Jakarta: Universitas 
Terbuka,2007) hal 1.15 
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perkembangan adalah pola gerakan atau perubahan yang dimulai pada saat 
terjadi pembuahan dan berlangsung terus selama siklus kehidupan.47  
Lingkungan merupakan media yang sangat konkret untuk 
perkembangan siswa. Dimana siswa dapat memecahkan masalah yang ada 
di lingkungannya seperti, perbedaan bahasa antar budaya yang siswa miliki 
dengan budaya temannya. 
Peran budaya terhadap perkembangan kognitif merupakan konsep 
dasar ketiga yang diketengahkan oleh Vygotsky. Bahasa yang digunakan 
oleh komunitas etnis dalam budayanya memberi acuan dasar bagi individu 
untuk memahami esensi lingkungan kehidupan, serta merujuk juga pada 
dasar –dasar berpikir dan berprilaku sesuai dengan budayanya.48 Masing-
masing siswa memiliki kebudayaan yang berbeda-beda dalam lingkungan 
keluarganya, apa yang biasa dilakukan dalam lingkungan keluarga tentu 
akan menjadi karakteristik pribadi pada siswa tersebut. Oleh karena itu, 
budaya dapat mempengaruhi persepsi siswa dalam menjalankan 
kehidupannya.  
 Berdasarkan pendapat di atas, maka dapat dinyatakan bahwa siswa 
sekolah dasar adalah individu yang sedang berkembang. Siswa sekolah 
dasar kelas IV, termasuk dalam tahapan operasional konkret dimana pada 
fase ini anak sudah dapat memberikan tanggapan dan pandangannya sesuai 
                                                          
47 Mulyani sumantri & Nana Syaodih, Ibid. hal 1.8 
48 I Nyoman Surna & Olga D. Pandairot, Psikologi Pendidikan 1 ( Jakarta: Erlangga, 2016), hal. 84 
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perkembangan usianya. Sehingga pada usia tersebut anak sudah dapat 
memberikan persepsinya tentang pengalaman lingkungan budaya.   
 
B. Kerangka Berpfikir 
 Motivasi belajar hadir saat seseorang memiliki perhatian pada suatu 
objek, kemudian timbul perasaan senang atau rasa ingin mencoba yang 
kemudian terjadi perilaku positif. Faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi 
belajar yaitu: upaya guru dalam memberikan pembelajaran, kondisi 
pembelajaran, kondisi lingkungan, cita-cita, dukungan keluarga, dan lain 
sebagainya. Peserta didik yang memiliki motivasi perilakunya akan berbeda 
dengan peserta didik yang tidak memiliki motivasi belajar.  
Semua orang menyukai kesenian karena kesenian mengandung unsur 
keindahan. Keindahan tersebut tergantung pada persepsi atau pandangan 
setiap orang yang melihat. Pembelajaran seni budaya dan keterampilan pada 
dasarnya merupakan pembelajaran seni yang berbasis budaya. Fungsi 
pembelajaran SBK sendiri untuk mengembangkan pribadi yang seimbangan 
antara berkarya dan berapresiasi, menumbuhkembangkan kreatifitas dan 
sikap toleransi. Serta mentaransmisikan warisan budaya, memperluas 
kesadaran sosial dan sebagai jalan untuk menambah pengetahuan. 
Sedangkan tujuan pembelajaran SBK adalah mengembangkan kemampuan 
peserta didik dalam berekspresi melalui karya seni, kemudian peserta didik 
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dapat menghasilkan prduk kreatif. Dengan adanya hasil karya seni dapat 
menanamkan peserta didik untuk menghargai hasil karya orang lain. 
 Adanya motivasi belajar SBK ditandai dengan minat saat mengikuti 
pembelajaran SBK, ketekunan dan fokus saat berlatih, ulet dalam 
menghadapi kesulitan dan menunjukkan prestasi yang baik.  
Persepsi, pendapat, pandangan, atau tanggapan dapat mempengaruhi 
motivasi belajar. Sudah menjadi kodratnya setiap orang memiliki persepsi 
yang berbeda-beda dalam melihat objek yang sama. Dari usia dua tahun, 
setelah anak dapat berbicara sudah mampu memberikan pendapat sesuai 
perkembangannya. Persepsi juga dipengaruhi oleh kondisi pribadi, latar 
belakang dan kebudayaan.  
Budaya adalah cipta, karsa, dan rasa sedangkan kebudayaan sendiri 
adalah hasil dari budaya tersebut. Kebudayaan adalah bagian dari 
lingkungan yang diciptakan oleh manusia. Sehingga lingkungan budaya 
merupakan keseluruhan sistem salah satunya kesenian, yang diciptakan oleh 
manusia dan menimbulkan corak budaya.  Setiap wilayah memiliki ciri khas 
kesenian budayanya masing-masing.  
Kesenian diidentikan dengan budaya, sedangkan motivasi dapat 
dipengaruhi oleh persepsi. Dengan demikian jika persepsi lingkungan budaya 





C. Hipotesis Penelitian 
 Hipotesa adalah jawaban sementara terhadap rumusan masalah 
peniliti dimana rumusan masalah tersebut telah dinyatakan dalam bentuk 
kalimat pertanyaan.49 Berdasarkan uraian teoretik di atas, maka hipotesis 
penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 
1. Hipotesis alternative (Ha) : “Ada hubungan persepsi lingkungan budaya 
dengan motivasi belajar seni budaya dan keterampilan (SBK) peserta didik 
kelas IV di Sekolah Dasar Negeri Kecamatan Duren Sawit Jakarta Timur” 
2. Hipotesis Nihil (Ho) : “Tidak ada hubungan persepsi lingkungan budaya 
dengan motivasi belajar seni budaya dan keterampilan (SBK) peserta didik 
kelas IV di Sekolah Dasar Negeri Kecamatan Duren Sawit Jakarta Timur” 
 
                                                          







A. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji hipotesis penelitian dan 
untuk memperoleh data empiris mengenai ada atau tidaknya hubungan 
persepsi lingkungan budaya dengan motivasi belajar seni budaya dan 
keterampilan siswa Sekolah Dasar Negeri Kecamatan Duren Sawit Jakarta 
Timur.  
 
B. Tempat dan Waktu Penelitian  
1. Tempat Penelitian 
Penelitian dilakukan pada Sekolah Dasar Negeri di Kecamatan Duren 
Sawit Jakarta Timur. 
2. Waktu penelitian  
Penelitian dilaksanakan pada bulan Juli sampai Agustus tahun ajaran 
2017/2018. 
 
C. Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode survey. Metode survey digunakan untuk 
mendapatkan data dari tempat tertentu yang alamiah (bukan buatan), tetapi 
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peneliti melakukan perlakuan dalam pengumpulan data, misalnya dengan 
mengedarkan kuesiober, test, wawancara, dan sebagainya.  
 Sehingga dalam penelitian ini pendekatan yang digunakan adalah 
pendekatan kuantitatif, karena gejala-gejala dari hasil pengamatan yang 
berwujud data diukur terlebih dahulu ke dalam bentuk angka dan untuk 
mengolahnya menggunakan analisis statistik. 
 Variabel adalah objek penelitian, atau apa yang menjadi titik perhatian 
suatu penelitian. Variabel dalam penelitian ini adalah variabel independen 
(bebas) dan variabel dependen (terikat).  
1. Variabel bebas (X) merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang 
menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel terikat. Variabel 
bebas (X) dalam penelitian ini adalah persepsi lingkungan budaya. 
2. Variabel terikat (Y) merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang 
menjadi akibat, karena adanya variabel bebas. Variabel terikat (Y) dalam 
penelitian ini adalah motivasi belajar seni budaya dan keterampilan (SBK) 
siswa. 
Hubungan antara variabel tersebut jika digambarkan kedalam 
paradigma penelitian adalah sebagai berikut: 
 
 
 Pada penelitian ini ada dua variabel yaitu variabel (X) bersifat 




persepsi lingkungan budaya dan variabel (Y) bersifat dependen atau terikat 
merupakan variabel yang dipengaruhi yaitu motivasi belajar seni siswa.  
  
D. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
 Populasi adalah wilayah generalisasi yang berdiri atas obyek/subyek 
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.50 
 Populasi dalam penelitian ini adalah populasi terjangkau yaitu seluruh 
siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri di Kecamatan Duren Sawit Jakarta 
Timur.  
Tabel 1.1 Daftar Sekolah Dasar Negeri Kecamatan Duren Sawit  
No. Nama Sekolah Dasar Alamat 
1 SDN Duren Sawit 01 Jl. Kelurahan 
2 SDN Duren Sawit 02 Jl. Lingkar Timur 
3 SDN Duren Sawit 05 Jl. Pendidikan IX 
4 SDN Duren Sawit 07 Jl. Kavling agrarian 
5 SDN Duren Sawit 08 Jl. Inspeksi saluran 
6 SDN Duren Sawit 15 Jl. Buluh Perindu raya 
                                                          




7 SDN Duren Sawit 18 Jl. Lingkar Duren Sawit 
No. Nama Sekolah Dasar Alamat 
8 SDN Klender 06 Pagi Jl. Pertanian Timur 
9 SDN Klender 15 Pagi Jl. Dermaga Baru 
10 SDN Malaka Sari 01 Jl. Malaka III 
Sumber : Dinas Pendidikan Pemprov DKI Jakarta 
 
2. Sampel 
Sampel adalah bagian dari populasi (sebagian atau wakil populasi 
yang diteliti). Sampel penelitian adalah sebagian dari populasi yang diambil 
sebagai sumber data dan dapat mewakili seluruh populasi.51 Teknik 
pemilihan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 
Sampling probability yaitu Simple Random Sampling dengan pertimbangan 
guru kelas. Karena pengambilan sampel dari populasi dilakukan secara acak 
tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi tersebut.  
Adapun sampel yang didapat setelah melakukan pengundian, 
terpilihlah 2 Sekolah Dasar sebagai sampel dalam penelitian ini, yaitu SDN 
Duren Sawit 07 Pagi dan SDN Duren Sawit 08 Pagi. Peneliti mengambil 
sampel dalam penelitian ini sebanyak 100 orang anggota sampel siswa kelas 
IV SD Negeri di Kecamatan Duren Sawit Jakarta Timur.  
                                                          
51 Riduwan, Belajar Mudah Penelitian Untuk Guru, Karyawan dan Penelitian Pemula (Bandung: 





Tabel 1.2 Daftar Sekolah Sampel 
No. Nama Sekolah Dasar Alamat 
1 SDN Duren Sawit 07 Jl. Kavling agrarian 
2 SDN Duren Sawit 08  Jl. Inspeksi saluran 
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Metode angket merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 
dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis 
kepada responden untuk dijawabnya.52 Bentuk angket yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah bentuk pernyataan tertutup, yaitu pernyataan yang 
variasi jawabannya sudah ditentukan dan disusun terlebih dahulu sehingga 
responden tidak memiliki kebebasan dalam memilih jawaban kecuali yang 
sudah di berikan. 
 
F. Instrumen Penelitian  
 Instrumen penelitian digunakan untuk mengukur nilai variabel yang 
akan diteliti. Jumlah instrument yang digunakan tergantung pada jumlah 
variabel yang diteliti.53 Untuk mendapatkan suatu kesimpulan penelitian yang 
                                                          
52 Sugiyono, Op. Cit. hal. 199 
53 Riduwan, Op. Cit. hal. 78 
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baik, pada tahap awal variabel penelitian di klasifikasikan menjadi variabel 
bebas (X) dan variabel terikat (Y) dan setelah itu variabel-variabel tersebut 
dijabarkan menjadi dimensi variabel, indikator, dan nomor soal.  
 Sebagai instrument untuk mendapatkan data mengenai hubungan 
persepsi lingkungan budaya terhadap motivasi belajar seni budaya dan 
keterampilan siswa di Sekolah Dasar Negeri Kecamatan Duren Sawit Jakarta 
Timur ialah dengan menggunakan angket.  
 
1. Variabel X Persepsi Lingkungan Budaya 
Untuk memberikan gambaran tentang persepsi lingkungan budaya, 
maka peneliti mengajukan angket dengan 30 item pernyataan kepada siswa 
kelas IV.  
a) Definisi Konseptual 
Persepsi lingkungan budaya adalah pandangan dan pemahaman 
individu terhadap keseluruhan sistem khususnya kesenian yang ada di 
lingkungan sekitar dengan ciri khas suatu bangsa, atau adat istiadat, atau 
kebiasaan yang mempengaruhi kepercayaan dan perilaku individu.  
b) Definisi Operasional 
 Persepsi terhadap lingkungan budaya merupakan skor yang diperoleh 
peserta didik setelah menjawab angket tentang persepsi peserta didik yang 
berbentuk skala likert dengan rentang angka 1 hingga 5. Adapun rentang 





Alternatif Jawaban Variabel X 
No. ALTERNATIF JAWABAN SKOR 
1. Selalu 5 
2. Sering 4 
3. Kadang 3 
4. Jarang 2 
5. Tidak Pernah 1 
Tabel 2.2 










Kepribadian Pandangan  4,14,15,16,17,19,28 7 
Pemahaman 1,11,20,23,24,25 6 
Perilaku Pengalaman 3,5,7,8,13,9,18,26,30 9 
Latar Belakang 2,6,10,12,21,22,27,29 8 
 
2. Variabel Y Motivasi Belajar SBK 
 Sedangkan untuk mengetahui sejauh mana motivasi belajar seni 
budaya dan keterampilan siswa di SDN Kecamatan Duren Sawit Jakarta 
Timur, maka peneliti mengajukan angket dengan 30 item pernyataan kepada 
siswa kelas IV.  
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1. Definisi Konseptual 
 Motivasi belajar SBK merupakan dorongan yang menggerakkan 
peserta didik untuk mengembangkan kemampuan berkarya dan berapresiasi 
guna memenuhi tujuan tertentu dan mentransmisikan warisan budaya. 
Adanya motivasi belajar SBK ditandai dengan perilaku minat dalam 
pembelajaran SBK, ketekunan dalam belajar, ulet dalam menghadapi 
tantangan, fokus berlatih, dan berusaha berprestasi.  
2. Definisi Operasional 
 Motivasi belajar SBK merupakan skor yang diperoleh peserta didik 
setelah menjawab angket tentang motivasi belajar SBK yang berbentuk skala 
likert dengan rentang angka 1 hingga 5. Adapun rentang skor pada penilaian 
peserta didik terdiri dari :  
Tabel 3.1 
Alternatif Jawaban Variabel Y 
No. ALTERNATIF JAWABAN SKOR 
1. Selalu 5 
2. Sering 4 
3. Kadang 3 
4. Jarang 2 






Kisi-Kisi Variabel Y ( Motivasi Belajar Seni Budaya dan Keterampilan) 











Adanya perhatian saat 
pembelajaran 
3,5 2 




Upaya guru membuat 
minat anak belajar 
4,23 2 




Fokus dalam mengikuti 
pembelajaran 
2,15,26 3 
Cara belajar siswa 
8,12,20 3 
3. Ulet dalam 
menghadapi 
kesulitan belajar 
seni budaya dan 
keterampilan 
Kondisi pembelajaran 10,11,27 3 
Kondisi lingkungan 
9,14,19 3 
4. Prestasi belajar 
seni budaya dan 
keterampilan 
Rasa puas dalam 
belajar kesenian 
13,21,22 3 
Dukungan  16,25,28 3 
Cita-cita 17,29 2 
 
G. Uji Coba Instrumen Penelitian 
 Suatu alat ukur dapat dinyatakan sebagai alat ukur yang baik dan 
mampu memberikan informasi yang jelas dan akurat apabila telah memenuhi 
beberapa kriterian yang telah ditentukan oleh para ahli psikometri, yaitu 
kriteria valid dan reliable. Oleh karena itu agar kesimpulan tidak keliru dan 
tidak memberikan gambaran yang jauh berbeda dari keadaan yang 
sebenarnya diperlukan uji validitas dan reliabilitas dari alat ukur yang 
digunakan dalam penelitian.  
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1. Uji Validitas 
Uji validitas adalah adalah indeks yang menunjukkan sejauh mana 
suatu alat ukur dapat dipercaya atau dikendalikan. Sebelum penelitian 
dilaksanakan maka peneliti adalah melakukan uji validitas karena sebagai 
alat ukur kesahihan butir dan keandalan soal. 
Penguji validitas dalam penelitian ini dilakukan dengan cara melakukan 
analisis butir. Untuk menguji validitas setiap butir maka skor-skor yang ada 
pada butir yang dimaksud dikorelasikan dengan skor total dengan 
menggunakkan teknik korelasi product moment dari Pearson, dengan rumus: 
 
Keterangan : 
rxy = Koefisien korelasi antara variabel X dan variabel Y, dan variabel 
yang dikorelasikan 
n  = Banyaknya peserta uji coba 
x  = Nilai variabel 1 
y  = Nilai variabel 2 
∑ xy = Jumlah hasil perkalian antara skor X dan Y 
∑x = Jumalah seluruh skor X 
∑y = Jumlah seluruh skor Y 
Valid tidaknya setiap butir soal ditentukan dengan membandingkan 
koefisien korelasi hasil perhitungan (rhitung) dengan nilai kritis korelasi product 
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moment (rtabel). Jika rhitung > rtabel maka butir soal dinyatakan valid, namun jika 
rhitung < rtabel maka butir soal dinyatakan drop. 
 
2. Uji Reliabilitas  
Reliabilitas adalah menunjuk pada tingkat keterdalaman sesuatu. Data 
yang reliabel adalah data yang dihasilkan dapat dipercaya dan diandalkan. 
Apabila datanya memang benar-benar sesuai dengan kenyataannya, maka 
berapa kali pun diambil, tetap akan sama.54 
Penelitian ini menggunakan angket skala likert maka untuk pengukuran 
reliabilitasnya digunakan rumus Cronbach Alpha, yaitu: 
 
Keterangan : 
 = Koefisien reliabilitas instrumen 
k = Banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal  
1 = Bilangan konstan 
  = Jumlah varian butir item 
 = Varian total 
                                                          




 Dari hasil perhitungan relibilitas kemudian hasil tersebut 
dikonsultasikan dengan nilain rtabel apabila rhitung ≥ maka butir soal dikatakan 
reliabel. 
 
H. Persyaratan Analisis Data 
1. Uji Normalitas  
 Uji normalitas galat taksiran regresi Y atas X , dilakukan untuk 
membuktikan pengujian terhadap normal tidaknya sebaran data yang akan 
dianalisis. Uji normalitas data dilakukan dengan uji Lilliefors.  
 Menguji normalitas galat taksir regresi Y atas X dengan uji Lilliefors 
pada taraf signifikan α = 0,05. 
Hipotesis : 
Ho : galat taksiran regresi Y atas X berdistribusi normal 
Ha : galat taksiran regresi Y atas X berdistribudi tidak normal 
Kriteria pengujian ini : 
Terima Ha Jika Lhitung < Ltabel berarti galat taksiran regresi Y atas X 
berdistribusi normal 
Tolak Ho jika Lhitung ≥ Ltabel berarti galat taksiran regresi Y atas X 
berdistribusi normal. 
Rumus yang digunakan adalah :  




Lo  = L Observasi (harga mutlak terbesar) 
F (Zi)  = Merupakan peluang baku 
S (Zi)  = Merupakan proporsi angka baku 
 
2. Uji Homogenitas 
 Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah sampel 
homogeny atau tidak. Uji homogenitas menggunakan uji Barlett 
menggunakan Chi-Kuadrat. 
 Menguji homogenitas varians Y atas X dengan uji Barlett pada 
signifikan α = 0,05. Kriteria pengujian tolak Ho jika X2hitung ≥ X2tabel, terima 
Ho jika X2hitung < X2tabel.  
Rumus yang digunakan adalah : 
h2 = (Ln10) {B - (db Log s2)} 
 
 
I. Pengujian Hipotesis 
Analisis data adalah mengelompokkan data berdasarkan variabel dan 
jenis responden, mentabulasi data berdasarkan variabel dari seluruh 
responden, menyajikan data tiap variabel yang diteliti, melakukan 
perhitungan untuk menjawab rumusan masalah, dan melakukan perhitungan 
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untuk menguji hipotesis yang telah diajukan.55 Teknik analisis data dalam 
penelitian kuantitatif menggunakan statistik, dalam penelitian ini 
menggunakan statistik inferensial dan dianalisis oleh statistik parametis. 
Data persepsi lingkungan kelas sebagai variabel bebas atau data X 
dan motivasi belajar seni siswa sebagai data Y untuk variabel terikat. Teknik 
analisis data dilakukan dengan uji hipotesis yang terdiri dari uji korelasi, uji 
keberartian koefesien korelasi (Uji-t) dan perhitungan koefisien determinasi. 
Dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
 
1. Perhitungan Koefisien Korelasi 
 Perhitungan produk koefisien korelasi (rxy) menggunakan rumus 
korelasi product moment. Teknik korelasi ini digunakan untuk mencari 
hubungan dan membuktikan hipotesis hubungan dua variabel bila data kedua 
variabel berbentuk interval dan ratio, dan sumber dara dari dua variabel atau 
lebih tersebut sama.56 
 
Keterangan : 
rxy = Koefisien korelasi antara variabel X dan variabel Y, dan variabel 
yang dikorelasikan 
                                                          
55 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2009), hal. 147 
56 Sugiyono, Statistika Untuk Penelitian (Bandung: Alfabeta, 2010), hal. 228 
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n  = Banyaknya peserta uji coba 
x  = Nilai variabel 1 
y  = Nilai variabel 2 
∑ xy = Jumlah hasil perkalian antara skor X dan Y 
∑x = Jumalah seluruh skor X 
∑y = Jumlah seluruh skor Y 
 
2. Uji Signifikan Koefisien Korelasi (Uji-t) 
Untuk mengetahui signifikan koefisien korelasi digunakan uji t, dengan 
rumus: 
thitung =  
Keterangan : 
thitung = Skor signifikan koefisien korelasi 
r = Koefisien korelasi product moment 
n = banyaknya data 
 
Hipotesis statistik : 
Ho : r ≤ 0   Ha : r ≥ 0 
Kriteria pengujian : 
Tolak Ho jika thitung > ttabel, maka koefisien signifikan. 




 Hal ini dilakukan pada taraf signifikan (  = 0,05 dengan derajat 
kebebasan (DK) = n-2. Jika Ho di tolak maka koefisien korelasi signifikan, 
sehingga dapat disimpulkan antara variabel X dan Variabel Y terdapat 
hubungan positif. 
 
3. Perhitungan Koefisien Determinasi 
 Selanjutnya diadakan perhitungan koefisien determinasi (penentu) 
yaitu untuk mengetahui besarnya variasi variabel Y yang ditentukan oleh 
variabel X. Rumus koefisien determinasi adalah sebagai berikut :  
KD = rxy2 X 100% 
Dimana : 
KD = Koefisien determinasi 







HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Data 
Data dasar hasil penelitian dideskripsikan untuk mendapatkan 
gambaran tentang hubungan antara persepsi lingkungan budaya dengan 
motivasi belajar SBK. Deskripsi data disajikan berdasarkan variabel motivasi 
belajar SBK (Y) dan persepsi lingkungan budaya (X) dalam bentuk tabel 
frekuensi dan histogram diperoleh dari penelitian yang telah dilakukan.  
Data yang ditetapkan adalah data yang diperoleh dari data mentah 
dengan menggunakan teknik statistik deskriptif. Penelitian dilakukan dengan 
melibatkan 101 siswa kelas IV Sekolah Dasar, yaitu 58 siswa dari SDN Duren 
Sawit 07 Pagi dan 43 dari SDN Duren Sawit 08 Pagi Kecamatan Duren Sawit 
Jakarta Timur.  
 
1. Persepsi Lingkungan Budaya 
 Untuk mengumpulkan data dari variabel X persepsi lingkungan 
budaya, diperoleh melalui pengisian instrument angket atau kuesioner yang 
terdiri dari 19 pernyataan yang telah tervaliditas. Kemudian peneliti 
menggunakan skala likert dimana data yang berbentuk pernyataan akan 
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diubah ke dalam, skala angka 1 - 5, hal ini akan mempermudah dalam 
pengolahan data untuk mencapai kriteria dan pengujian data yang diinginkan.  
 Berdasarkan dari hasil penyebaran angket persepsi lingkungan 
budaya (lampiran 10 ) diperoleh skor terendah (SR)= 56; skor tertinggi (ST)= 
94; dengan range atau rentangan = ST – SR = 8. Setelah diperoleh data hasil 
pada penelitian maka diperoleh hasil perhitungan distribusi frekuensi 
(lampiran 11 ) dengan hasil mean sebesar 78,49; nilai modus sebesar 78; 
dan nilai median sebesar 79.  
Tabel 4.1 
Distribusi Frekuensi Persepsi Lingkungan Budaya 









56 - 60 55,5 60,5 2 2% 
61 - 65 60,5 65,5 4 4% 
66 - 70 65,5 70,5 13 13% 
71 - 75 70,5 75,5 15 15% 
76 - 80 75,5 80,5 27 27% 
81 - 85 80,5 85,5 16 16% 
86 - 90 85,5 90,5 17 17% 







Selain bentuk penyebaran data distribusi frekuensi persepsi lingkungan 
















55,5    60,5      65,5      70,5       75,5     80,5       85,5     90,5     95,5
 
Gambar 4.1 
Histogram Variabel Persepsi Lingkungan Budaya  
 
2. Motivasi Belajar SBK 
Untuk mengumpulkan data dari variabel Y motivasi belajar SBK, 
diperoleh melalui pengisian instrument angket atau kuesioner yang terdiri dari 
20 pernyataan yang telah tervaliditas. Kemudian peneliti menggunakan skala 
likert dimana data yang berbentuk pernyataan akan diubah ke dalam, skala 
angka 1 - 5, hal ini akan mempermudah dalam pengolahan data untuk 
mencapai kriteria dan pengujian data yang diinginkan.  
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 Berdasarkan dari hasil penyebaran angket motivasi belajar SBK 
(lampiran 13 ) diperoleh skor terendah (SR)= 46; skor tertinggi (ST)= 100; 
dengan range atau rentangan = ST – SR = 8. Setelah diperoleh data hasil 
pada penelitian maka diperoleh hasil perhitungan distribusi frekuensi 
(lampiran 14) dengan hasil mean sebesar 82,37; nilai modus sebesar  92; 
dan nilai median sebesar 84.  
Tabel 4.2 
Distribusi Frekuensi Motivasi Belajar SBK 









46 - 52 45,5 52,5 1 1% 
53 - 59 52,5 59,5 1 1% 
60 - 66 59,5 66,5 8 8% 
67 - 73 66,5 73,5 10 10% 
74 - 80 73,5 80,5 24 24% 
81 - 87 80,5 87,5 15 15% 
88 - 94 87,5 94,5 32 32% 









Selain bentuk penyebaran data distribusi frekuensi motivasi belajar SBK 
dapat juga kita lihat dari grafik yang berbentuk histogram.  
  
Gambar 4.2 












B. Analisis Instrumen Uji Coba  
1. Persepsi Lingkungan Budaya (Variabel X) 
 a. Validitas 
 Sebelum instrument persepsi lingkungan budaya digunakan untuk 
pengambilan data penelitian terlebih dahulu dilakukan uji coba di lapangan 
untuk mengetahui apakah isntrumen soal yang akan diujikan valid atau tidak, 
reliabel atau tidak. Hal ini menjadi patokan bahwa layak atau tidaknya 
instrument soal yang akan diuji kan tergantung dari seberapa soal yang valid 
dan reliabel. Skala persepsi lingkungan budaya terdiri dari 30 soal 
pernyataan yang harus dijawab oleh responden, setelah diujikan pada 31 
responden dan dianalisis menggunakan uji validitas product moment. 
Berdasarkan hasil penelitian perhitungan didapat nilai koefisien hitung 
menggunakan rumus product moment untuk setiap butir soal, kemudian 
untuk mengetahui apakah soal tersebut valid atau tidak, maka nilai rtabel 
product moment dengan n = 31 pada taraf signifikan 5% yaitu 0,3550. Harga 
rtabel korelasi pearson product moment dapat dilihat pada (lampiran 3) 
Tabel 5.1 





Valid 19 3,4,5,6,7,8,10,12,13,18,20,21,23,24,25,26,27,28,30 
Tidak Valid 11 1,2,9,11,14,15,16,17,19 
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 b. Reliabilitas 
Tabel 5.2  




X 0,809 0,355 reliabel 
 
Berdasarkan hasil uji reliabilitas menggunakan rumus alpha, pada 
instrument persepsi lingkungan budaya diperoleh koefisien reliabilitas 
sebesar 0,809 (lampiran 4) dan pada taraf kesalahan 5% dengan n = 31 
diperoleh nilai kritik sebesar 0,355 karena koefisien reliabilitas lebih besar 
dari nilai kritik 0,809 > 0,355 maka angket tersebut reliabel.  
 
2. Motivasi Belajar SBK (Variabel Y) 
a. Validitas 
 Skala motivasi belajar SBK terdiri dari 29 butir pernyataan yang harus 
dijawab oleh responden, setelah diuji cobakan pada 31 responden dan 
dianalisis menggunakan uji validitas product moment. Berdasarkan hasil 
penelitian perhitungan pada (lampiran) di dapat nilai koefisien korelasi hitung 
menggunakan rumus product moment untuk setiap butir soal, kemudian 
untuk mengetahui apakah soal tersebut valid atau tidak, maka nilai koefisien 
korelasi product moment dibandingkan dengan nial rtabel product moment 
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dengan n = 31 pada taraf signifikan 5 % yaitu 0,355. Harga rtabel korelasi 
product moment dapat dilihat pada (lampiran 7) 
 
Tabel 6.1 
Validitas Uji Coba Instrumen Variabel Y Motivasi Belajar SBK 












X 0,842 0,355 reliabel 
 
Berdasarkan hasil uji reliabilitas menggunakan rumus alpha, pada 
instrument persepsi lingkungan budaya diperoleh koefisien reliabilitas 
sebesar 0,842 (lampiran 8) dan pada taraf kesalahan 5% dengan n = 31 
diperoleh nilai kritik sebesar 0,355 karena koefisien reliabilitas lebih besar 




C. Pengujian Persyaratan Analisis Data 
1. Uji Normalitas 
 Uji normalitas data dimaksudkan untuk mengetahui apakah data yang 
diperoleh dari persepsi lingkungan budaya dengan motivasi belajar SBK 
berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas ini dilakukan dengan uji liliefors 
pada taraf signifikan 0.05 dan banyaknya sampel adalah 101 responden. 
Kriteria pengujian adalah data berdistribusi normal apabila Lo (Lhitung) < Lt 
(Ltabel). 
Tabel 7.1 
Normalitas Lhitung Ltabel (α = 0,05) Keterangan 
Y atas X 0,077 0,086 Normal 
 
 Hasil perhitungan pengujian normalitas Y atas X didapat Lhitung= 
0,077 dengan n = 101 pada taraf signifikan α = 0,05 diperoleh Ltabel= 0,086. 
Oleh karena itu Lhitung = 0,077 < Ltabel = 0,086, maka dapat disimpulkan 
bahwa sampel berasal dari populasi berdisitribusi normal. (Lampiran 15) 
 
2. Uji Homogenitas 
 Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah varians data 
homogen atau tidak. Uji homogenitas dilakukan dengan uji Barlett 
70 
 
menggunakan Chi-Kuadrat, dimana Ho diterima, jika X2hitung < X2tabel atau 
Ho ditolak jika X2hitung ≥ X2tabel.  
Tabel 7.2 
Homogenitas X2hitung X2tabel (α= 0,05;68) Keterangan 
Y atas X 31,497 88,250 Homogen 
 
 Hasil perhitungan uji homogenitas varians diperoleh X2hitung = 31,497 
jika α= 0,05 dari daftar distribusi chi-kuadrat dengan dk = 68 didapat X2tabel 
= 88,250. Hal ini menunjukkan X2hitung = 31,497 < X2tabel = 88,250 
sehingga hipotesis diterima pada taraf signifikan α= 0,05. Maka dapat 
disimpulkan bahwa data variabel Y dilihat dari variabel X mempunyai varians 
yang homogen. (Lampiran 16)  
 
D. Pengujian Hipotesis 
 Pada penelitian ini, penulis mengajukan hipotesis bahwa terdapat 
hubungan antara persepsi lingkungan budaya dengan motivasi belajar SBK 
siswa kelas IV SDN Kecamatan Duren Sawit. 
1. Uji Koefisien Korelasi 
 Berdasarkan data hasil penelitian setelah dilakukan analisis instrument 
uji coba yang terdiri dari pengujian validitas dan reliabilitas kemudian 
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dilanjutkan dengan menghitung hipotesis menggunakan rumus koefisien 
korelasi product moment.  
Tabel 8.1 
rxy Interval Koefisien Tingkat Hubungan 
0,721 0,60-0,799 Kuat 
 
Hasil perhitungan koefisien korelasi antara variabel persepsi 
lingkungan budaya dengan motivasi belajar SBK diperoleh rxy  sebesar 0,721 
maka dapat disimpulkan bahwa terdapat keeratan hubungan antara variabel 
X dan variabel Y yang kuat. (Lampiran 17) 
 
2. Uji Signifikansi Koefisien Korelasi  
 Uji siginikan koefisien korelasi dilakukan untuk mengetahui signifikasn 
koefisien korelasi antara variabel X dan Y. Dengan menghitung signifikan 
koefisien korelasi menggunakan uji-t, dengan harga mutlak dari rxy. 
Pengujian signifikan koefisien korelasi dilakukan pada taraf signifikasi 
(α = 0,05) dengan derajat kebebasan dk = n-2. Kriteria pengujian, Ho ditolak 
jika thitung > ttabel maka korelasi signifikan dan Ho diterima jika thitung < ttabel maka 






thitung ttabel (α = 0,05;99) Keterangan 
10,36 1,67 Signifikan 
 
Dari hasil pengujian thitung = 10,36 > ttabel = 1,67. Ini berarti Ho ditolak 
maka koefisien korelasi signifikan, sehingga dapat disimpulkan bahwa 
terdapat hubungan yang positif antara variabel X dan variabel Y. (Lampiran 
18) 
 
3. Koefisiensi Determinasi 
Selanjutnya untuk mengetahui seberapa besar presentase hubungan 
antara persepsi lingkungan budaya dengan motivasi belajar SBK dapat 
dilakukan dengan menghitung koefisien determinasi (r2). Dan didapat 
koefisien determinasi sebesar 52 % atau r2 = 0,5200. Ini berarti kontribusi 
yang diberikan persepsi lingkungan budaya dengan motivasi belajar SBK 
adalah 52% sedangkan 48% diberikan kontribusi oleh faktor lain. (Lampiran 
19)    
 
E. Pembahasan Hasil Penelitian 
 Persepsi lingkungan budaya adalah pandangan peserta didik 
mengenai keseluruhan sistem pada lingkungan yang memiliki kebiasaan dan 
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sudah membudaya secara turun temurun, salah satunya adalah kesenian. 
Persepsi mempengaruhi kepribadian dan perilaku peserta didik. Untuk 
mengembangkan kepribadian dan perilaku yang positif, lingkungan budaya 
harus dapat memberikan contoh-contoh positif pula pada peserta didik. 
Jakarta merupakan wilayah dengan penduduk terpadat dan warganya 
berasal dari berbagai macam daerah. Sehingga kebudayaan khas Jakarta 
sendiri sebetulnya sudah mulai terkikis dengan pengaruh budaya-budaya 
baru.  
Pembelajaran yang baik dapat memberikan pengalaman dan 
wawasan yang dapat terus dimanfaatkan. Melalui pengamatan lingkungan 
peserta didik dapat berlatih menyampaikan pendapat masing-masing. 
Dengan pengamatan lingkungan budaya juga dapat mengembangkan 
kreativitas peserta didik dalam membuat kesenian. Karena lingkungan 
budaya dapat memberikan pandangan tentang menghargai perbedaan, 
kepercayaan bahwa kerja keras akan membuahkan hasil yang baik, 
pengalaman langsung dengan kesenian budaya, dan faktor keturunan yang 
dapat menjadikan cita-cita.  
Pandangan tersebut dapat mempengaruhi motivasi belajar seni 
budaya dan keterampilan peserta didik. Motivasi belajar seni budaya dan 
keterampilan adalah dorongan yang menggerakkan peserta didik untuk 
berprilaku positif secara konsisten guna tercapainya tujuan yang diinginkan. 
Dalam belajar, kalau siswa mempunyai motivasi yang baik dan kuat, hal itu 
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akan memperbesar usaha dan kegiatannya mencapai prestasi yang tinggi. 
Siswa yang kehilangan motivasi dalam belajar akan memberikan dampak 
kurang baik baik prestasi belajarnya.  
Siswa yang memiliki motivasi yang tinggi dalam belajar SBK dengan 
ditunjukkan adanya senang bekerja keras untuk mecapai keberhasilan. Siswa 
dengan motivasi belajar SBK akan senang bekerja di lingkungan yang dapat 
menghadirkan ide atau inspirasi. Hubungan antara persepsi lingkungan 
budaya dengan motivasi belajar seni budaya dan keterampilan diperoleh 
hubungan yang signifikan. Hasil rhitung lebih besar dari rtabel. Dengan adanya 
hubungan tersebut guru diharapkan dapat menguasai perkembangan peserta 
didik dengan lingkungan budaya yang berbeda-beda agar siswa dapat 
berkarya dan berapresiasi sehingga prestasi belajar siswa dapat meningkat.  
Berdasarkan kajian dan penelitian yang dilaksanakan bahwa persepsi 
lingkungan budaya memiliki hubungan dengan motivasi belajar SBK, 
kemudian berdasarkan hasil perhitungan hipotesis dapat dinyatakan bahwa 
Ho ditolak, berarti terdapat hubungan yang signifikan antara kedua variabel. 
Besar kecilnya hubungan ini ditentukan oleh koefisien determinasi sebesar 
96,58% yang berarti kontribusi persepsi lingkungan budaya terhadap motivasi 
belajar SBK adalah 52% dari kontribusi ini menunjukkan bahwa tidak hanya 
persepsi lingkungan budaya yang memberikan kontribusi terhadap motivasi 
belajar SBK, namun ada faktor lain yang memberikan kontribusi terhadap 
motivasi belajar sebesar 48% dimana motivasi tidak hanya bersumber dari 
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persepsi lingkungan budaya tetapi juga dari dalam diri, cita-cita dan dari 






















Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan bahwa : 
1. Dari hasil perhitungan tes persepsi lingkungan budaya, di dapat ,mean 
dengan skor 78,49. Dari hasil perhitungan tes motivasi belajar SBK, 
didapat mean dengan skor 82,37.  
2. Dari hasil perhitungan diperoleh koefisien sebesar 0,721 yang 
menunjukkan positif, kemudian dilanjutkan dengan uji tstudent karena 
thitung 10,36 > 1,67 maka Ho ditola. Hal ini berarti terdapat hubungan 
yang signifikan antara persepsi lingkungan budaya dengan motivasi 
belajar SBK.  
3. Dari hasil perhitungan diperoleh koefisien determinasi dengan r sebesar 
0,5200 hal ini berarti persepsi lingkungan budaya memberikan 
kontribusi sebesar 52% terhadap motivasi belajar SBK.  
 
B. Implikasi  
 Berdasarkan hasil penelitian dan hasil pengujian hipotesis telah 
disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang positif antara persepsi 
lingkungan budaya dengan motivasi belajar SBK, artinya lingkungan 
budaya yang dapat memberikan pandangan, kepercayaan, pemahaman 
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terhadap karya seni budaya diharapkan peserta didik akan memiliki 
motivasi belajar yang tinggi pula dan sebaliknya. Dengan demikian, 
penelitian ini menghasilkan suatu kenyataan bahwa persepsi lingkungan 
budaya yang baik akan memberikan dampak yang baik pula untuk 
motivasi belajar SBK. Siswa yang dapat menghargai lingkungan budaya 
akan menikmati proses pembelajaran seni budaya dan keterampilan. 
Sebaliknya siswa yang tidak peduli dengan lingkungan budaya akan 
merasa susah mencari inspirasi dalam membuat karya seni.  
 
C. Saran 
1. Demi kelancaran proses pendidikan seni budaya dan keterampilan para 
pendidik hendaknya dapat lebih memahami perkembangan anak dan 
kesenian budaya tradisonal, sehingga peserta didik dapat berkarya dan 
berapresiasi dengan tetap mewariskan budaya. 
2. Saran untuk bapak dan ibu guru, untuk selalu membimbimbing dan 
mengarahkan peserta didiknya agar terus termotivasi untuk belajar seni 
budaya dan keterampilan.  
3. Saran untuk siswa, perhatikankanlah lingkungan disekitarmu yang 
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Kisi-Kisi Instrument Uji Coba 










Pandangan 4,14,15,16,17,19,28 7 
Pemahaman 1,11,20,23,24,25 6 
Perilaku 
Pengalaman 3,5,7,8,13,9,18,26,30 9 

















Instrumen Uji Coba Variabel X 
PERSEPSI LINGKUNGAN BUDAYA 
No. Pernyataan SL SR KD JR TP 
1 Saya bangga menjadi warga negara 
Indonesia  
     
2 Saya mengetahui ciri khas tempat kelahiran 
saya 
     
3 Saya mengetahui keberagaman budaya       
4 Menurut saya, keberagaman budaya 
Indonesia sangatlah unik 
     
5 Saya senang mengikuti acara Festival Kartini 
di sekolah 
     
6 Teman-teman saya berasal dari daerah yang 
berbeda-beda 
     
7 Bapak/Ibu guru sering mengajarkan lagu 
daerah 
     
8 Saya senang berpartisipasi dalam kegiatan 
festival kebudayaan 
     
9 Saya mengetahui peraturan yang berlaku di 
sekitar kita 
     
10 Keluarga saya mengadakan upacara adat 
(contoh: pernikahan adat betawi, midodareni, 
injek tanah dll)  
     
11 Menurut saya, kesenian budaya Indonesia 
memiliki kesulitan yang tinggi 
     
12 Tetangga saya berasal dari daerah yang 
berbeda-beda 
     
13 Di sekitar rumah saya terdapat rumah 
tradisional  
     
14 Saya menyukai budaya tradisional      
15 Menurut saya, peraturan di Indonesia sangat 
rumit 
     
16 Saya menyukai budaya modern      
17 Menurut saya, budaya modern lebih mudah 
ditiru 
     
18 
Saya melihat kesenian budaya (contoh: reog 
ponorogo, ondel-ondel, tari jaipong, dll)  
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No. Pernyataan SL SR KD JR TP 
19 Menurut saya, orang Indonesia kurang 
menghargai kebudayaan Indonesia 
     
20 Saya kurang memahami arti kesenian 
budaya  
     
21 Lingkungan saya sangat mendukung 
kegiatan seni tradisional 
     
22 Saya ingin menjadi pekerja seni tradisonal      
23 Saya menyimak saat pelajaran budaya 
Indonesia 
     
24 Setiap daerah memiliki ciri khas budaya yang 
berbeda-beda 
     
25 Saya menghargai perbedaan       
26 Saya senang membuat kesenian tradisonal      
27 Orang tua saya sering menyanyikan lagu 
daerah 
     
28 Kesenian tradisional semakin ditinggalkan       
29 Orang-orang semakin sibuk dengan urusan 
pribadi 
     
30 Walaupun berbeda adat istiadat, warga 
Jakarta tetap rukun dan toleransi 












Data Hasil Uji Coba Variabel X
No. Butir Item Y Y
2
Resp. 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30
1 5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 4 5 3 5 4 4 2 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 138 19044
2 5 5 3 4 5 5 3 2 5 3 4 3 1 5 3 2 2 2 4 3 5 1 5 5 5 1 3 3 3 5 105 11025
3 5 5 4 3 5 5 5 2 5 4 4 5 3 5 5 1 2 5 5 4 5 5 3 5 5 4 3 4 1 2 119 14161
4 5 5 3 4 5 5 3 2 5 3 4 3 1 5 3 2 2 3 4 5 3 1 5 4 5 3 2 1 3 3 102 10404
5 5 5 5 4 2 1 3 2 5 3 2 1 1 3 4 3 4 5 5 4 3 2 3 3 1 5 5 1 2 5 97 9409
6 5 5 4 4 5 5 5 3 4 1 2 2 2 4 4 3 5 1 3 4 2 2 4 2 5 3 4 5 2 5 105 11025
7 5 5 4 5 5 5 5 5 4 3 2 5 4 4 3 3 2 5 4 3 5 2 2 2 3 2 3 4 2 3 109 11881
8 5 5 2 2 5 4 2 1 5 2 4 1 1 1 5 5 2 1 3 4 1 5 2 5 1 1 1 4 4 2 86 7396
9 5 3 2 4 4 5 4 1 5 1 2 5 1 4 5 2 4 4 5 3 3 1 4 1 5 1 3 5 5 5 102 10404
10 5 4 2 5 5 4 3 4 5 2 1 5 1 5 4 3 4 4 4 4 3 1 5 5 5 3 2 2 1 1 102 10404
11 5 4 2 5 5 4 3 4 5 2 1 5 1 5 4 3 4 4 4 4 3 1 5 5 5 3 2 2 1 3 104 10816
12 5 5 5 5 5 5 5 4 3 5 3 1 5 1 1 3 5 5 1 5 3 5 4 5 5 5 4 5 2 5 120 14400
13 4 4 3 4 4 5 4 5 5 2 5 5 1 5 3 1 3 4 5 3 5 2 4 5 5 5 2 5 1 3 112 12544
14 5 5 4 5 5 5 5 5 4 3 2 5 4 4 3 2 5 3 4 3 2 2 2 2 3 2 4 3 2 4 107 11449
15 5 5 5 3 5 1 5 3 3 2 3 3 2 5 3 3 3 3 1 2 5 5 4 2 3 3 3 3 4 3 100 10000
16 5 4 2 5 5 5 3 2 4 3 4 4 1 5 2 3 2 4 2 4 4 3 4 5 5 5 3 4 3 5 110 12100
17 5 3 3 5 5 4 4 5 4 2 4 4 1 5 4 5 2 3 3 3 4 2 3 3 4 2 2 3 3 1 101 10201
18 4 5 2 3 2 4 5 1 4 4 4 4 2 4 3 2 4 2 3 2 3 3 4 3 4 3 1 2 2 4 93 8649
19 5 5 3 4 5 4 3 4 5 4 3 2 3 5 4 2 2 3 4 3 5 5 4 5 4 3 2 4 3 5 113 12769
20 5 4 2 4 2 2 4 1 4 4 4 2 1 2 5 4 3 2 3 4 2 3 4 2 5 4 2 5 4 1 94 8836
21 5 5 5 5 4 3 3 4 5 2 5 5 1 5 4 1 3 2 5 5 5 5 3 5 4 3 2 5 1 5 115 13225
22 5 5 3 4 2 4 5 1 4 4 4 4 1 4 3 5 2 5 4 3 3 1 4 5 2 2 1 3 4 2 99 9801
23 5 2 3 2 4 5 4 5 4 2 4 4 1 5 3 5 1 3 4 4 4 4 5 5 4 3 2 4 3 3 107 11449
24 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 1 2 5 1 4 5 2 1 3 5 1 1 5 5 5 3 5 5 1 5 115 13225
25 5 5 3 5 4 3 4 5 4 1 2 5 1 2 2 1 1 4 5 5 5 2 5 3 3 3 4 5 4 5 106 11236
26 4 4 4 4 4 4 1 5 5 1 4 2 1 4 3 1 4 3 3 3 3 1 3 5 5 4 2 3 4 4 98 9604
27 5 5 4 5 4 5 3 4 5 3 2 5 1 5 2 1 4 5 5 5 4 3 4 5 5 3 4 3 2 5 116 13456
28 5 5 3 4 3 5 3 3 5 2 3 4 1 5 5 4 3 3 4 3 2 1 5 5 5 3 2 3 1 4 104 10816
29 5 5 4 5 5 5 5 4 5 3 5 5 5 5 5 3 2 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 4 5 136 18496
30 4 4 3 4 4 4 4 5 5 4 2 4 5 4 2 2 5 5 1 5 4 2 5 5 4 4 5 5 5 5 120 14400
31 5 4 2 5 3 5 2 3 4 2 2 3 1 3 3 2 3 2 3 4 2 1 3 1 5 3 2 3 3 5 89 7921
SX 151 140 103 131 131 131 118 105 140 86 96 113 62 125 108 86 92 104 114 119 109 80 123 123 130 99 90 112 85 118 3324 360546
SX
2 739 650 375 577 587 593 486 423 644 278 342 471 190 557 410 292 316 400 464 483 433 278 517 549 588 359 310 450 285 508 360546
SXY 16197 15064 11214 14166 14209 14192 12825 11523 15060 9376 10357 12307 6974 13531 11552 9161 9829 11336 12316 12928 11931 8760 13312 13415 14098 10827 9941 12173 9122 12850
rtabel 0.355 0.355 0.355 0.355 0.355 0.355 0.355 0.355 0.355 0.355 0.355 0.355 0.355 0.355 0.355 0.355 0.355 0.355 0.355 0.355 0.355 0.355 0.355 0.355 0.355 0.355 0.355 0.355 0.355 0.355
rhitung 0.049 0.194 0.462 0.384 0.437 0.361 0.442 0.501 0.220 0.383 0.147 0.386 0.625 0.273 -0.076 -0.129 -0.085 0.402 0.215 0.511 0.537 0.335 0.356 0.451 0.377 0.503 0.648 0.378 0.017 0.400





Perhitungan  Reliabilitas Variabel X
Persepsi Lingkungan Budaya
No. Varians
1 1.06 1. Menghitung Varians tiap butir dengan rumus





7 1.27 31 1.06
8 1.91

















































































Kisi-Kisi Instrument Uji Coba Variabel Y  
( Motivasi Belajar Seni Budaya dan Keterampilan) 











Adanya perhatian saat 
pembelajaran 
3,5 2 




Upaya guru membuat 







Fokus dalam mengikuti 
pembelajaran 
2,15,26 3 
Cara belajar siswa 
8,12,20 3 






Kondisi pembelajaran 10,11,27 3 
Kondisi lingkungan 
9,14,19 3 




Rasa puas dalam 
belajar kesenian 
13,21,22 3 
Dukungan  16,25,28 3 










Instrumen Uji Coba Variabel Y 
Motivasi Belajar Seni Budaya dan Keterampilan 
No. Pernyataan SL SR KD JR TP 
1 Saya selalu menantikan pelajaran SBK      
2 Saya hadir lebih awal saat pelajaran SBK      
3 Saya selalu memperhatikan pelajaran SBK      
4 Saya mengerti setiap tugas yang diberikan 
guru 
     
5 Saya menyimak penjelas yang guru berikan 
dari awal sampai akhir  
     
6 Saya merasa rugi jika tidak mengikuti 
pelajaran SBK 
     
7 Saat yang lain membuat karya seni saya ingin 
mencobanya 
     
8 Saya lebih senang mengerjakan tugas seni 
bersama teman-teman 
     
9 Saya lebih senang mengerjakan tugas seni di 
luar kelas 
     
10 Saya merasa sulit mengerjakan tugas seni di 
sekolah 
     
11 Saat mengerjakan tugas seni waktu yang 
diberikan di sekolah terlalu cepat 
     
12 Sebelum mengerjakan tugas seni terlebih 
dahulu saya membuat rencana karya apa 
yang ingin saya buat 
     
13 Saya senang mendapat komentar terhadap 
hasil karya seni yang saya buat 
     
14 Dengan seni  saya dapat mengungkapkan 
perasaan saya  
     
15 Saya selalu berlatih membuat karya seni yang 
bagus 
     
16 Saya menyukai kesenian sejak kecil      
17 Kelak saya ingin menjadi seorang seniman       
18  Saya senang mencoba semua kesenian       
19 Saya senang mencari ide/inspirasi di luar 
rumah 
     
20 Saya suka mempraktikkan dari pada 
mendengarkan penjelasan 
     
21 Saya ingin berprestasi dalam kesenian      
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22 Nilai SBK saya bagus 
 
     
23 Bapak/Ibu guru tidak pernah mengajak kami 
ke taman saat pelajaran SBK 
     
24 Dengan seni saya dapat menghargai 
perbedaan  
     
25 Saya berusaha mengerjakan tugas seni       
26 Saya mengerjakan tugas seni  
dengan asal-asalan yang penting selesai 
     
27 Orang tua saya mendukung saya dalam 
kesenian 
     
28 Saya bercita-cita terkenal dalam kesenian      
29 Saya memperhatikan kesenian budaya 
Indonesia 
     
 
Lampiran 7
Data Hasil Uji Coba Variabel Y
Motivasi Belajar SBK
No. Butir Item Y Y
2
Resp. 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29
1 3 3 5 5 5 4 5 3 3 5 3 5 2 3 5 2 1 3 4 1 2 5 5 4 5 5 3 3 5 107 11449
2 3 5 4 5 3 1 5 2 2 4 4 2 5 2 5 1 1 3 1 3 5 3 4 5 3 2 4 1 4 92 8464
3 2 3 2 2 4 5 5 5 2 3 2 5 5 5 2 5 3 4 5 2 5 5 1 3 5 5 5 4 2 106 11236
4 2 3 5 3 5 5 3 4 2 3 4 5 5 4 3 5 1 3 5 3 5 3 3 4 3 5 3 1 5 105 11025
5 3 3 5 4 5 5 5 4 3 5 3 4 3 5 5 2 5 5 5 1 3 5 2 3 5 5 5 2 5 115 13225
6 5 5 5 4 3 4 4 5 3 4 1 5 2 2 4 4 2 4 4 2 2 5 4 5 5 5 4 1 5 108 11664
7 2 5 3 3 3 4 1 5 5 3 4 3 4 3 3 3 1 3 4 3 4 4 4 3 4 3 3 4 3 97 9409
8 3 1 5 5 5 4 5 5 5 4 4 5 5 3 5 4 3 2 4 2 5 4 5 4 4 5 5 5 5 121 14641
9 3 1 4 3 4 1 3 4 3 3 5 4 1 4 1 1 1 1 1 1 1 3 5 3 3 5 1 1 4 75 5625
10 4 4 5 5 5 4 5 3 4 3 3 4 4 3 4 2 1 3 4 3 4 4 3 5 4 3 5 1 5 107 11449
11 3 4 5 5 5 4 5 5 3 3 3 2 2 3 4 3 1 5 4 5 2 5 3 5 5 3 5 1 5 108 11664
12 5 5 4 5 4 5 4 5 3 2 1 5 4 5 5 3 5 5 5 5 4 5 3 5 5 5 3 2 4 121 14641
13 5 5 5 5 4 5 4 5 5 3 1 5 3 5 5 3 1 5 5 5 3 3 3 5 3 5 3 1 5 115 13225
14 2 5 3 3 3 4 1 5 5 3 4 3 4 3 3 3 2 3 4 3 4 4 4 3 4 1 4 4 3 97 9409
15 3 3 5 4 5 3 5 3 3 4 5 2 2 2 3 2 3 4 3 3 5 3 3 3 3 5 3 3 5 100 10000
16 3 4 5 5 5 4 5 3 2 3 3 4 4 3 4 2 3 2 4 3 4 4 3 5 4 4 5 1 5 106 11236
17 3 1 5 5 5 2 5 5 5 4 4 4 4 3 4 5 5 3 2 2 4 4 2 1 4 3 2 5 5 106 11236
18 3 4 4 4 4 4 4 3 5 2 2 3 3 2 4 4 3 2 4 2 3 2 5 4 2 4 1 1 4 92 8464
19 2 2 2 3 2 3 4 2 4 4 3 3 3 2 3 2 3 4 3 2 3 2 4 3 2 3 3 3 2 81 6561
20 2 4 4 5 4 5 4 2 2 4 5 4 5 3 5 5 4 2 5 5 5 4 4 4 4 5 3 1 4 113 12769
21 2 4 4 3 4 2 1 2 3 2 4 5 4 3 4 1 2 3 2 5 4 5 3 1 5 5 5 5 4 97 9409
22 2 4 4 1 5 1 3 2 5 1 5 4 1 2 5 4 1 2 1 5 5 3 3 1 3 3 5 1 4 86 7396
23 3 6 5 5 5 5 5 1 5 4 4 4 4 3 5 4 5 3 5 2 4 3 5 4 3 5 5 4 5 121 14641
24 2 5 5 5 5 5 5 3 5 4 5 5 5 5 5 2 1 5 5 1 5 5 5 5 5 3 5 1 5 122 14884
25 5 5 5 3 5 4 2 5 5 4 1 3 5 5 5 5 3 5 4 2 5 3 2 3 3 5 5 3 5 115 13225
26 3 5 5 4 5 2 3 3 3 3 1 4 3 2 3 1 2 3 2 3 5 3 2 5 3 3 4 3 5 93 8649
27 3 4 3 5 4 1 5 4 5 5 2 5 3 5 4 2 5 4 1 1 3 4 2 4 4 5 4 4 3 104 10816
28 2 4 2 5 4 5 5 4 5 3 4 3 5 3 5 1 1 5 5 3 5 5 1 5 5 4 4 1 2 106 11236
29 5 3 5 5 5 5 5 5 2 5 5 5 3 1 5 5 5 3 5 1 3 4 3 5 4 5 5 4 5 121 14641
30 5 3 4 5 5 3 5 4 4 1 3 5 5 4 4 5 5 4 3 5 5 3 5 4 3 5 4 4 4 119 14161
31 2 4 4 2 4 1 4 4 4 3 3 4 2 2 3 1 3 2 1 3 2 3 3 3 3 3 5 1 4 83 6889
SX 95 117 131 126 134 110 125 115 115 104 101 124 110 100 125 92 82 105 110 87 119 118 104 117 118 127 121 76 131 3239 343339
SX
2 327 491 583 552 600 454 555 471 469 382 383 526 438 364 537 338 290 395 454 303 499 476 392 487 476 559 515 254 583 343339
SXY 10129 12317 13842 13442 14152 11889 13255 12143 12028 10970 10487 13114 11739 10635 13318 9881 8809 11188 11889 9097 12569 12496 10862 12419 12496 13461 12812 8058 13842
rtabel 0.355 0.355 0.355 0.355 0.355 0.355 0.355 0.355 0.355 0.355 0.355 0.355 0.355 0.355 0.355 0.355 0.355 0.355 0.355 0.355 0.355 0.355 0.355 0.355 0.355 0.355 0.355 0.355 0.355
rhitung 0.484 0.187 0.407 0.626 0.473 0.707 0.389 0.273 0.027 0.257 -0.128 0.411 0.508 0.414 0.640 0.475 0.403 0.494 0.707 0.013 0.297 0.460 -0.009 0.411 0.460 0.439 0.370 0.203 0.407




Data Hasil  Reliabilitas Variabel Y
Motivasi Belajar SBK
No. Varians
1 1.16 1. Menghitung Varians tiap butir dengan rumus





7 0.97 31 1.16
8 1.54












S 27.22 20 27.22
20 135.7
= 0.842


































































Kisi-Kisi Instrument Final Test 










Kepercayaan Pandangan  4,28 2 
Pemahaman 20,23,24,25, 4 





















Instrumen Final Test Variabel X 
PERSEPSI LINGKUNGAN BUDAYA 
No. Pernyataan SL SR KD JR TP 
1 Saya mengetahui keberagaman budaya       
2 Menurut saya, keberagaman budaya 
Indonesia sangatlah unik 
     
3 Saya senang mengikuti acara Festival Kartini 
di sekolah 
     
4 Teman-teman saya berasal dari daerah yang 
berbeda-beda 
     
5 Bapak/Ibu guru sering mengajarkan lagu 
daerah 
     
6 Saya senang berpartisipasi dalam kegiatan 
festival kebudayaan 
     
7 Keluarga saya mengadakan upacara adat        
8 Tetangga saya berasal dari daerah yang 
berbeda-beda 
     
9 Menurut saya, rumah tradisional sangat unik      
10 Saya melihat kesenian budaya       
11 Saya kurang memahami arti kesenian 
budaya  
     
12 Lingkungan saya sangat mendukung 
kegiatan seni tradisional 
     
13 Saya menyimak saat pelajaran budaya 
Indonesia 
     
93 
 
No. Pernyataan SL SR KD JR TP 
14 Setiap daerah memiliki ciri khas budaya yang 
berbeda-beda 
     
15 Saya menghargai perbedaan       
16 Saya senang membuat kesenian tradisonal      
17 Orang tua saya sering menyanyikan lagu 
daerah 
     
18 Kesenian tradisional semakin ditinggalkan       
19 Walaupun berbeda adat istiadat, warga 
Jakarta tetap rukun dan toleransi 










Rata-rata Mean 78,49 
Median 79 
Modus 78 








Kisi-Kisi Instrument Final Test  
Variabel Y  
Motivasi Belajar Seni Budaya dan Keterampilan 






























Cara belajar siswa 12 1 
3. Ulet dalam 
menghadapi 
kesulitan belajar 







4. Prestasi belajar 
seni budaya dan 
keterampilan 
Rasa puas dalam 
belajar kesenian 
13,22 2 
Dukungan  16,24,27 3 











Instrumen Penelitian Final Test Variabel Y 
Motivasi Belajar Seni Budaya dan Keterampilan 
No. Pernyataan SL SR KD JR TP 
1 Saya selalu menantikan pelajaran SBK      
2 Saya selalu memperhatikan pelajaran SBK      
3 Saya mengerti setiap tugas yang diberikan 
guru 
     
4 Saya menyimak penjelas yang guru berikan 
dari awal sampai akhir  
     
5 Saya merasa biasa saja jika TIDAK 
mengikuti pelajaran SBK 
     
6 Saat yang lain membuat karya seni saya 
ingin mencobanya  
     
7 Sebelum mengerjakan tugas seni terlebih 
dahulu saya membuat rencana karya apa 
yang ingin saya buat 
     
8 Saya senang mendapat komentar terhadap 
hasil karya seni yang saya buat 
     
9 Dengan seni saya dapat mengungkapkan 
perasaan dan pengalaman saya  
     
10 Saya selalu berlatih membuat karya seni 
yang bagus 
     
11 Saya menyukai kesenian sejak kecil      
12 Kelak saya ingin menjadi seorang seniman       
13 Saya senang mencoba semua kesenian       
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14 Saya senang mencari ide/inspirasi di luar 
rumah 
     
15 Nilai SBK saya bagus      
16 Dengan seni saya dapat menghargai 
perbedaan 
     
17 Saya berusaha mengerjakan tugas seni 
dengan usaha sendiri 
     
18 Saya mengerjakan tugas seni dengan asal-
asalan yang penting selesai 
     
19 Orang tua saya mendukung saya dalam 
kesenian 
     
20 Saya memperhatikan kesenian budaya 
Indonesia 














Pedoman Untuk Memberikan Interpretasi Koefisien Korelasi  
Interval Koefisien Tingkat Hubungan 
0,00 - 0,199 
0,20 – 0,399 
0,40 – 0,599 
0, 60 – 0,799 








Rata-rata Mean 82,37 
Median 84 
Modus 92 






Perhitungan Normalitas Galat Taksiran Y Atas X
No. (Y - Ŷ) (Y - Ŷ) - (Y - Ŷ) Zi Zt F(zi) S(zi) [F(zi) - S(zi)]
(Xi) (Xi - Xi)
1 -21.8129 -21.8129 -2.9149 0.4382 0.0618 0.0099 0.052
2 -17.6697 -17.6697 -2.3613 0.4909 0.0091 0.0198 0.011
3 -17.0909 -17.0909 -2.2839 0.4887 0.0113 0.0297 0.018
4 -16.0307 -16.0307 -2.1422 0.4838 0.0162 0.0396 0.023
5 -15.6697 -15.6697 -2.0940 0.4817 0.0183 0.0495 0.031
6 -15.1510 -15.1510 -2.0247 0.4783 0.0217 0.0594 0.038
7 -14.6697 -14.6697 -1.9604 0.4750 0.0250 0.0693 0.044
8 -14.5722 -14.5722 -1.9473 0.4738 0.0262 0.0792 0.053
9 -14.4290 -14.4290 -1.9282 0.4726 0.0274 0.0891 0.062
10 -12.2714 -12.2714 -1.6399 0.4484 0.0516 0.0990 0.047
11 -8.7900 -8.7900 -1.1746 0.3790 0.1210 0.1089 0.012
12 -7.9477 -7.9477 -1.0621 0.3554 0.1446 0.1188 0.026
13 -7.5494 -7.5494 -1.0089 0.3413 0.1587 0.1287 0.030
14 -7.4519 -7.4519 -0.9958 0.3389 0.1611 0.1386 0.022
15 -6.5120 -6.5120 -0.8702 0.3078 0.1922 0.1485 0.044
16 -6.3315 -6.3315 -0.8461 0.2996 0.2004 0.1584 0.042
17 -5.9705 -5.9705 -0.7979 0.2852 0.2148 0.1683 0.046
18 -5.8502 -5.8502 -0.7818 0.2823 0.2177 0.1782 0.039
19 -5.8502 -5.8502 -0.7818 0.2823 0.2177 0.1881 0.030
20 -4.9477 -4.9477 -0.6612 0.2454 0.2546 0.1980 0.057
21 -4.8502 -4.8502 -0.6482 0.2389 0.2611 0.2079 0.053
22 -4.7299 -4.7299 -0.6321 0.2357 0.2643 0.2178 0.046
23 -4.1510 -4.1510 -0.5547 0.2088 0.2912 0.2277 0.063
24 -4.0909 -4.0909 -0.5467 0.2054 0.2946 0.2376 0.057
25 -4.0307 -4.0307 -0.5386 0.2019 0.2981 0.2475 0.051
26 -4.0079 -4.0079 -0.5356 0.2019 0.2981 0.2574 0.041
27 -3.9104 -3.9104 -0.5226 0.1985 0.3015 0.2673 0.034
28 -3.9104 -3.9104 -0.5226 0.1985 0.3015 0.2772 0.024
29 -3.5120 -3.5120 -0.4693 0.1772 0.3228 0.2871 0.036
30 -2.4290 -2.4290 -0.3246 0.1255 0.3745 0.2970 0.077
31 -2.3315 -2.3315 -0.3116 0.1217 0.3783 0.3069 0.071
32 -2.3087 -2.3087 -0.3085 0.1179 0.3821 0.3168 0.065
33 -2.1282 -2.1282 -0.2844 0.1103 0.3897 0.3267 0.063
34 -1.9332 -1.9332 -0.2583 0.0987 0.4013 0.3366 0.065
35 -1.7900 -1.7900 -0.2392 0.0910 0.4090 0.3465 0.062
36 -1.7900 -1.7900 -0.2392 0.0910 0.4090 0.3564 0.053
37 -1.3689 -1.3689 -0.1829 0.0714 0.4286 0.3663 0.062
38 -1.2714 -1.2714 -0.1699 0.0636 0.4364 0.3762 0.060
39 -1.1884 -1.1884 -0.1588 0.0596 0.4404 0.3861 0.054
No. (Y - Ŷ) (Y - Ŷ) - (Y - Ŷ) Zi Zt F(zi) S(zi) [F(zi) - S(zi)]
(Xi) (Xi - Xi)
40 -0.9934 -0.9934 -0.1327 0.0517 0.4483 0.3960 0.052 100
41 -0.9104 -0.9104 -0.1217 0.0478 0.4522 0.4059 0.046
42 -0.7299 -0.7299 -0.0975 0.0359 0.4641 0.4158 0.048
43 -0.5120 -0.5120 -0.0684 0.0239 0.4761 0.4257 0.050
44 -0.1884 -0.1884 -0.0252 0.0080 0.4920 0.4356 0.056
45 -0.1510 -0.1510 -0.0202 0.0080 0.4920 0.4455 0.046
46 -0.0079 -0.0079 -0.0011 0.0000 0.5000 0.4554 0.045
47 0.1498 0.1498 0.0200 0.0080 0.5080 0.4653 0.043
48 0.4278 0.4278 0.0572 0.0199 0.5199 0.4752 0.045
49 0.4880 0.4880 0.0652 0.0239 0.5239 0.4851 0.039
50 0.5710 0.5710 0.0763 0.0279 0.5279 0.4950 0.033
51 0.9091 0.9091 0.1215 0.0478 0.5478 0.5050 0.043
52 1.3075 1.3075 0.1747 0.0675 0.5675 0.5149 0.053
53 1.5108 1.5108 0.2019 0.0793 0.5793 0.5248 0.055
54 1.5710 1.5710 0.2099 0.0793 0.5793 0.5347 0.045
55 1.6083 1.6083 0.2149 0.0832 0.5832 0.5446 0.039
56 1.6311 1.6311 0.2180 0.0832 0.5832 0.5545 0.029
57 1.6311 1.6311 0.2180 0.0832 0.5832 0.5644 0.019
58 1.6685 1.6685 0.2230 0.0871 0.5871 0.5743 0.013
59 2.0896 2.0896 0.2792 0.1064 0.6064 0.5842 0.022
60 2.0896 2.0896 0.2792 0.1064 0.6064 0.5941 0.012
61 2.1498 2.1498 0.2873 0.1103 0.6103 0.6040 0.006
62 2.2100 2.2100 0.2953 0.1141 0.6141 0.6139 0.000
63 2.3303 2.3303 0.3114 0.1217 0.6217 0.6238 0.002
64 2.3303 2.3303 0.3114 0.1217 0.6217 0.6337 0.012
65 2.3303 2.3303 0.3114 0.1217 0.6217 0.6436 0.022
66 2.4506 2.4506 0.3275 0.1255 0.6255 0.6535 0.028
67 2.5481 2.5481 0.3405 0.1331 0.6331 0.6634 0.030
68 2.6083 2.6083 0.3486 0.1331 0.6331 0.6733 0.040
69 2.7515 2.7515 0.3677 0.1406 0.6406 0.6832 0.043
70 2.9921 2.9921 0.3998 0.1517 0.6517 0.6931 0.041
71 3.2100 3.2100 0.4290 0.1628 0.6628 0.7030 0.040
72 3.3905 3.3905 0.4531 0.1736 0.6736 0.7129 0.039
73 3.5108 3.5108 0.4692 0.1772 0.6772 0.7228 0.046
74 4.5710 4.5710 0.6108 0.2291 0.7291 0.7327 0.004
75 4.9693 4.9693 0.6641 0.2454 0.7454 0.7426 0.003
76 5.2701 5.2701 0.7043 0.2580 0.7580 0.7525 0.006
77 5.3905 5.3905 0.7203 0.2642 0.7642 0.7624 0.002
78 5.4880 5.4880 0.7334 0.2673 0.7673 0.7723 0.005
79 5.7515 5.7515 0.7686 0.2764 0.7764 0.7822 0.006
80 5.8490 5.8490 0.7816 0.2823 0.7823 0.7921 0.010
81 5.8718 5.8718 0.7847 0.2823 0.7823 0.8020 0.020
82 6.0295 6.0295 0.8057 0.2881 0.7881 0.8119 0.024
83 6.1498 6.1498 0.8218 0.2939 0.7939 0.8218 0.028
No. (Y - Ŷ) (Y - Ŷ) - (Y - Ŷ) Zi Zt F(zi) S(zi) [F(zi) - S(zi)]
(Xi) (Xi - Xi)
84 6.3676 6.3676 0.8509 0.3023 0.8023 0.8317 0.029 101
85 6.8116 6.8116 0.9103 0.3186 0.8186 0.8416 0.023
86 7.3303 7.3303 0.9796 0.3340 0.8340 0.8515 0.017
87 7.6913 7.6913 1.0278 0.3461 0.8461 0.8614 0.015
88 7.7515 7.7515 1.0359 0.3485 0.8485 0.8713 0.023
89 8.0896 8.0896 1.0810 0.3599 0.8599 0.8812 0.021
90 8.1498 8.1498 1.0891 0.3599 0.8599 0.8911 0.031
91 8.6311 8.6311 1.1534 0.3749 0.8749 0.9010 0.026
92 9.0295 9.0295 1.2066 0.3849 0.8849 0.9109 0.026
93 9.0896 9.0896 1.2147 0.3869 0.8869 0.9208 0.034
94 9.0896 9.0896 1.2147 0.3869 0.8869 0.9307 0.044
95 9.9693 9.9693 1.3322 0.4082 0.9082 0.9406 0.032
96 10.2473 10.2473 1.3694 0.4131 0.9131 0.9505 0.037
97 10.8490 10.8490 1.4498 0.4251 0.9251 0.9604 0.035
98 12.5481 12.5481 1.6769 0.4525 0.9525 0.9703 0.018
99 14.7286 14.7286 1.9682 0.4750 0.9750 0.9802 0.005
100 14.7660 14.7660 1.9732 0.4756 0.9756 0.9901 0.014
101 16.8490 16.8490 2.2516 0.4878 0.9878 1.0000 0.012
Dari perhitungan, didapat  nilai L hitung  terbesar = 0.077
dengan taraf signifikan 0,05 adalah 0,088. Lhitung < Ltabel. Dengan demikian 
dapat disimpulkan data berdistribusi Normal. 











 = Log 56.68 1.75343
Nilai B : 








 = (Ln10) {B - S(db Log s
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 = (0,05 ; 68) = 88.2502




























Pada perhitungan product moment di atas diperoleh rhitung(rxy) = 0.721 karena r > 0, 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang positif
antara variabel X terhadap variabel Y.
Berdasarkan tabel diatas, maka koefisien korelasi yang ditemukan sebesar 0,721 termasuk  
pada kategori kuat antara persepsi lingkungan budaya dengan motivasi belajar SBK.
Untuk menguji signifikan hubungan, yaitu apakah pengaruh yang ditemukan itu berlaku untuk 
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Perhitungan Uji Signifikansi
Menghitung Uji Signifikansi Koefisien Korelasi menggunakan Uji-t, yaitu dengan rumus :
   r   n - 2









ttabel pada taraf signifikansi 0,05 dengan dk (n-2) = (101 - 2) = 99 sebesar 1,67
Kriteria pengujian : 
Ho : ditolak jika thitung > ttabel.
Ho : diterima jika thitung < ttabel.
Dari hasil pengujian : 
thitung 10.36 > ttabel (1,67), maka terdapat hubungan yang signifikan antara 
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